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MOTTO 
 لوقي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر تعسم :لاق  هنع  للها يضر تباث نب ديز نع
 ىبُر َف ،ُهَغِّل َب ُي ىتََّح – اهَظِفَحَو اهاَعَو َف :ٍظفل فيو – َُهظِفَحَف ًاْثيِدَح اىنِم َع َِسم ًاءَرْما ُللها َرىضَن
 ٍهْيِقَفِب َسَْيل ٍهْقِف ِلِماح ىبُرَو ،ُهْنِم ُهَق ْ َفأ َوُه ْنَم َلَإ ٍهْقِف ِلِماح 
Dari Zaid bin Tsabit radhiallahu „anhu berkata: saya mendengar 
RasulullahShallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Semoga Allah mencerahkan 
wajah seseorang yang mendengarkan Hadis, lalu menghafal dan 
menyampaikannya pada orang lain. Betapa banyak orang yang membawa fiqih 
kepada orang yang lebih faham darinya. Dan betapa banyak orang yang membawa 
fiqih namun dia bukan seorang yang faqih.” (HR. Tirmidzi((Shahihul Jami‟:2309( 
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ABSTRAK 
Aspiyah Nur Fadhilah,2018, Pelaksanaan Program Pembelajaran Menghafal 
Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra.Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
Kata Kunci : Program Pembelajaran, Menghafal Hadis 
 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki target hafalan Al-Quran, Hadis dan 
doa yang jarang dimiliki oleh sekolah yang lain, SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten mencanangkan program menghafal Hadis dengan memasukkannya sebagai 
mata pelajaran, jadi mata pelajaran Hadis disini hanya terfokus pada hafalan 
Hadis pilihan. Walaupun banyak target hafalan tetapi di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten ini siswanya dapat mencapai target hafalan. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pelaksanaan Program Pembelajaran Menghafal Hadis di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai Juni 2018 di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten. Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran menghafal 
Hadis dan  siswa kelas VII, sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian 
ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum dan wali kelas VII. Teknik 
pengumpulan data menggunakan beberapa metode yaitu observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Adapun teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisa dengan analisis interaktif 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Pelaksanaan 
Program Pembelajaran Menghafal Hadis di kelas VII SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari Rabusatu jam pelajaran. 
Durasi waktunya 40 menit dalam satu jam pelajaran. Adapun target hafalannya 
yaitu siswa bisa hafal 40 Hadis pilihan dalam dua semester. Pembelajaran 
menghafal Hadis terjadwal dalam pembelajaran dalam kelas dan termasuk 
kedalam mata pelajaran tersendiri.Dalam pembelajaran menghafal Hadis pada 
kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus Klaten tahun pelajaran 2017/2018 terdapat 
tiga tahapan, tahapan pertama, apersepsi, dalam apersepsi terdapat muraja‟ah 
yaitu kegiatan mengulang hafalan yang sebelumnya dan setelahmuraja‟ah, 
tahapan kedua, kegiatan inti, Ustadz memberikan materi hafalan yang baru atau 
ziyadah dengan menggunakan metode talaqqi yaitu Ustadz membacakan Hadis 
secara berulang kali dengan memotong bacaan Hadis yang dihafalkan menjadi 
beberapa bagian sesuai dengan terjemahannya agar memudahkan siswa dalam 
menghafal. Siswa menirukan apa yang dibacakan Ustadz secara berulang-ulang. 
Siswa yang sudah benar-benar hafal menyetorkan hafalannya kepada Ustadz dan 
dinilai di buku monitoring. Tahapan ketiga, penutup yaitu Ustadz menutup 
pembelajaran dengan menutup salam. Pembelajaran menghafal Hadis juga ada 
evaluasi, diantarnya yaitu evaluasi harian,mid semester dan ujian kenaikan kelas. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran merupakan sumber hukum yang utama/primer dalam 
Islam. Akan tetapi dalam realitasnya, ada beberapa hal atau perkara yang 
dibicarakan dalam Al-Quran secara global atau umum saja, atau bahkan 
tidak dibicarakan sama sekali dalam Al-Quran. Dan untuk memperjelas 
keuniversalan Al-Quran tersebut, maka diperlukan Hadis. Disinilah peran 
dan kedudukan Hadis sebagai tabyin atau penjelas dari Al-Quran atau 
bahkan menjadi sumber hukum yang kedua setelah Al-Quran. Al-Quran 
dan Hadis merupakan dua sumber hukum pokok syariat Islam yang tetap, 
dan orang Islam tidak akan mungkin bisa memahami syariat Islam secara 
mendalam dan lengkap tanpa kembali kepada kedua sumber hukum 
tersebut.Seperti firman Allah dalam surah Al-Maidah:92 yang berbunyi: 
 َبْلا اَِنلوُسَر ىَلَع َا ىنَّأ اوُمَلْعَاف ْمُتْيىلَو َت ْنَِإف اوُرَذْحاَو َلوُسىرلا اوُعيِطَأَو َهىللا اوُعيِطَأَو ُغلا
 ُيِبُمْلا 
“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul (Nya) dan 
berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah menyampaikan (amanat 
Allah) dengan terang” (Q.S. Al-Maidah:92) (Depag RI, 2010:11). 
 
Ayat diatas memberi arah bahwa taat kepada Allah berarti taat 
kepada Rasul. Sebaliknya, orang yang taat kepada Rasul berarti taat 
kepada Allah.  
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Realisasi taat kepada Rasul adalah melaksanakan ajarannya, baik yang 
terkandung dalam Al-Quran yang bersifat global, simpel dan ringkas itu 
maupun kebijakan-kebijakannya di luar Al-Quran.  
Dengan kata lain, taat kepada Allah artinya melaksanakan kitab 
Allah, dan taat kepada Rasul artinya melaksanakan sunnah Rasul. Dengan 
demikian petunjuk Rasul di luar Al-Quran yang lazim disebut Hadis atau 
sunnah Rasul menjadi rujukan ajaran Islam di samping Al-Quran. Apalagi 
Al-Quran menyatakan bahwa yang dibicarakan oleh Rasul bukan 
didasarkan hawa nafsu, tetapi didasarkan wahyu.(Zuhri,2011:13). 
Harus diakui bahwa untuk memahami dan mengamalkan 
kandungan Al-Quran diperlukan informasi tentang kronologi turunnya dan 
informasi tentang penjelasan/Hadis Nabi yang berkaitan dengan ayat yang 
dimaksud. Karena Rasul yang membawa Al-Quran, maka beliau jugalah 
yang paling berhak mengulas dan memberi penjelasan atau sebagai bayan 
yaitu memberian penjelasan kandungan Al-Quran yang 
mujmal.(Zuhri,2011:22).Dalam surah An-Nahl:44 Allah berfirman,  
اىنِلل َ ِّي َُبِتل َرْكِّذلا َكَْيِلإ اَنَْلز َْنأَو ُِربُّزلاَو ِتاَن ِّ ي َبْلاب َنوُر ىكَف َت َي ْمُهىلَعَلَو ْمِهَْيِلإ َلِّز ُن اَم ِس  
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan 
kepadamu Al Qur'an, agar kamu menerangkan kepada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan”.(Q.S. An-Nahl: 44) (Depag RI, 2010:326). 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Al-Quran dan 
Hadis adalah dua sumber hukum syara‟ yang tidak dapat dipisahkan antara 
yang satu dengan yang lainnya. Tidak mungkin seseorang untuk  
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memahami hukum syara‟ secara baik kecuali dengan merujuk kepada 
keduanya.  
Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf (2004:1)menghafal Hadis 
merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar dan mulia,setiap 
orang pasti bisa menghafal, tetapi tidak semua orang bisa menghafal 
dengan baik. Masalah yang dihadapi oleh orang yang sedang menghafal 
Hadis memang banyak dan bermacam-macam. Mulai dari pengembangan 
minat, penciptaan lingkungan dan pembagian waktu menghafal. Tetapi 
semua itu pasti bisa teratasi jika adanya niat yang tulus agar semua bisa 
berjalan sesuai dengan harapan. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki target hafalan Al-Quran, 
Hadis dan doa. Dalam tahfidz Al-Quran di sekolah ini mentargetkan siswa 
untuk hafal kurang lebih 5 juz dalam 3 tahun.  Pada kelas 7 target 
hafalannya adalah 1-2  juz, kelas 8 adalah 1-3 juz dan kelas 9 mempunyai 
target 1-2 juz. Dan siswa diharapkan dapat mencapai target tersebut 
(Wawancara dengan ustadz mata pelajaran Hadis). Selain tahfidz Quran di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten ini juga memiliki program menghafal 
100 Hadis pilihan. Sebelum diadakannya program menghafal Hadis, dalam 
menghafal Hadis-hadis masih menyatu dalam mata pelajaran tertentu. 
Misalnya mata pelajaran Al-Quran Hadis, Fiqih, Aqidah Akhlak dan lain-
lain, ini dirasa kurang efisien dan siswa kurang fokus dalam menghafalnya 
4 
 
4 
 
karena masih digabungkan dengan materi pada mata pelajaran agama 
tertentu.  
SMP Muhammadiyah Plus Klaten mencanangkan program 
menghafal Hadis dengan memasukkannya sebagai mata pelajaran, jadi 
mata pelajaran Hadis disini hanya terfokus pada hafalan Hadis pilihan, 
sesuai dengan buku Hadis yang sudah dibuat sendiri oleh pihak sekolahan. 
Jadi, Hadis-hadis yang akan dihafalkan oleh siswa sudah di kelompokkan 
dan dipilih sesuai dengan tingkatan kelas, agar siswa tidak terbebani dan 
lebih memudahkan siswa dalam menghafal. Program menghafal Hadis ini 
baru terlaksana kurang lebih 6 bulan ini. Adapun target hafalannya yaitu 
kelas 7 target hafalannya adalah 30-40 Hadis pilihan, kelas 8 targetnya 40 
Hadis dan kelas 9 ada 20-30 Hadis.  
Pelaksanaan program menghafal Hadis, terdapat kendala-kendala, 
namun tidak menjadikan penghambat dalam berjalannya program 
menghafal Hadis tersebut, salah satu kendalanya yaitu tidak semua siswa 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten itu berasal dari Madrasah Ibtidaiyah 
atau berasal dari sekolah Islam tetapi ada juga yang berasal dari sekolah 
umum yang sebelumnya hanya mendapatkan pelajaran agama yang minim. 
(Wawancara dengan kepala sekolah SMP Muhammadiyah Plus Klaten).  
Untuk menjalankan program-program di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten dibutuhkan adaptasi dan upaya tersendiri agar program tersebut 
dapat terlaksana sesuai harapan. Dibutuhkan adanya kerjasama antara 
orangtua, guru dan siswa dalam menjalankan program tersebut, khususnya 
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program menghafal Hadis yang menjadi ciri khas di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten. Walaupun mempunyai target hafalan, tetapi dari pihak 
sekolah tidak mau membebani siswa dalam mengahafal, karena siswa 
tidak hanya diharuskan mencapai target hafalan Hadis, tetapi juga hafalan 
100 doa pilihan dan hafalan Al-Quran.  
Penerapan hafalan Hadis tidak sedikit yang merasa kesulitan 
untuk menghafal. Karena menghafal itu pada dasarnya mudah, akan tetapi 
mudah pula untuk lupa. Oleh karena itu diperlukan ketelatenan, kesabaran 
dan konsentrasi. Selain itu mata pelajaran yang harus dipelajari siswa di 
SMP Muhammadiyah Plus Klatentidak hanya Hadis saja. Akan tetapi ada 
beberapa mata pelajaran yang lain seperti Fiqih, Aqidah Akhlak, 
Matematika, Biologi dan masih banyak pelajaran yang lain yang harus 
dipelajari. Selain itu adanya program-program hafalan yang lain juga 
menjadi satu salah satu kendala. Sehingga siswa terlalu banyak beban 
pikiran, yang pada akhirnya membuat mereka sulit untuk menghafal 
Hadis. 
Program menghafal Hadis ini, baru diterapkan dan dilaksanakan 
pada kelas 7 selama kurang lebih 6 bulan atau satu semester ini, karena ini 
termasuk program baru di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, walaupun 
masih tergolong baru tetapi dalam menjalankan program menghafal Hadis 
sudah memenuhi target, siswa sudah hafal kurang lebih 20 Hadis dalam 
satu semester (Wawancara dengan ustadz mata pelajaran Hadis).  SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten mempunyai target minimal menghafal Hadis 
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yaitu 20 Hadis dalam satu semester. Sehingga ketika siswa naik ke kelas 8 
sudah hafal minimal 40 Hadis. Ada 19 anak yang sudah mencapai target 
dalam menghafal Hadis. Bahkan ada yang sudah bisa melebihi target 
menghafal Hadis. Ada beberapa siswa yang sudah hafal 25-30 Hadis. 
Sehingga dalam pencapaian target hafalan Hadis sudah tercapai sekitar 70-
80%.  
Berangkat dari hal itulah maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian di SMP Muhammadiyah Plus Klaten yang mempunyai target 
hafalan-hafalan, khususnya hafalan Hadits yang menjadi mata pelajaran 
tersendiri, dalam hal ini peneliti mengambil judul  "Pelaksanaan Program 
Menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Menghafal Hadis merupakan tugas dan kewajiban yang sangat mulia, 
semua orang bisa menghafal tetapi tidak semua orang mau dan bisa 
menghafal Hadis dengan baik. 
2. Tidak semua sekolah memiliki program menghafal Hadis, di SMP 
Muhammadiyah Plus memiliki program menghafal Hadis yang 
menjadikannya berbeda dengan sekolah yang lain. 
3. Siswa di SMP Muhammadiyah Plus Klaten memiliki latar belakang 
pendidikan yang berbeda, ada yang berasal dari Madrasah Ibtidaiyah 
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(MI) atau sekolah Islam ada juga yang berasal dari sekolah umum 
sehingga pengetahuan tentang agamanya minim. 
4. Siswa tidak hanya menghafal Hadis, tetapi masih dibebani dengan 
hafalan-hafalan yang lain seperti hafalan Al-Quran, doa dan juga 
mempelajari mata pelajaran yang lain baik yang mata pelajaran agama 
maupun mata pelajaran umum, namun semua bisa mencapai target. 
5. Beberapa siswa ada yang mampu menghafal Hadis melebihi target 
yang ditentukan, 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang ada, untuk 
mempermudah penelitian maka permasalahan dibatasi hanya pada 
“Pelaksanaan Program Pembelajaran Manghafal Hadis kelas VII di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari pembatasan masalah diatas, maka dapat disusun 
rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana Pelaksanaan Program 
Pembelajaran Menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai adalah untuk mendiskripsikan “Pelaksanaan Program 
Pembelajaran Menghafal Hadis pada kelas VII di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018” 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai tambahan informasi dalam pengembangan ilmu 
pendidikan Islam khususnya dalam pembelajaran Hadis. 
b. Sebagai bahan wacana mengenai pelaksanaan program 
pembelajaran menghafal Hadis dalam dunia pendidikan. 
c. Menjadi acauan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru 
pada umumnya dan guru mata pelajaran menghafal Hadis pada 
khususnya untuk memperbaiki proses pembelajaran. 
b. Bagi Pengelola Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya dalam menghafal 
Hadis. 
c. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menghafal dan menjaga hafalannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Program 
a. Pengertian Program 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:3) Ada dua pengertian 
untuk istilah program, yaitu pengertian secara khusus dan umum. 
Menurut pengertian secara umum, program dapat diartikan sebagai 
rencana. Program didefinisikan sebgai suatu unit atau kesatuan 
kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu 
kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan 
terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.  
Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 
diselesaikan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang 
berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan. Oleh 
karena itu, sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu 
relative lama. Pengertian program adalah suatu unit atau kesatuan 
kegiatan maka program merupakan sebuah system, yaitu rangkaian 
kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 
berkesinambungan. Pelaksanaan program selalu terjadi di dalam 
sebuah organisasi yang artinya harus melibatkan sekelompok 
orang.  
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Menurut Poerwandaminta (2007:912) program merupakan 
suatu rancangan mengenai asas serta usaha yang dijalankan. 
Sedangkan menurut Muhaimin (2009:349) Program merupakan 
pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan atau 
tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk 
mencapaisuatu sasaran yang sama. Biasanya suatu program 
mencakup seluruh kegiatan yang berada di bawah unit administrasi 
yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling 
melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan 
atau berurutan. 
Menurut Eko Putro (2009:8) program diartikan sebagai 
serangkaian kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan 
dalam pelaksanaannya berlangsung dalam proses yang 
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang 
melibatkan banyak orang. 
Jadi, dari keempat pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa program yaitu kegiatan atau rencana yang 
berkesinambungan dalam melaksanakan suatu kebijakan dalam 
suatu organiasasi yang berlangsung dalam waktu tertentu. 
b. Komponen Program 
Menurut Suharsimi (2014:9) komponen program adalah 
bagian-bagian yang membangun sebuah program yang saling 
terkait dan merupakan faktor-faktor penentu keberhasilan program. 
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Dengan begitu, program terdiri dari komponen-komponen yang 
saling berkaitan dan saling menunjang dalam rangka mencapai 
suatu tujuan.Komponen tersebut dapat dirinci lagi menjadi 
subkomponen kemudian indikator, yang selanjutnya dapat lebih 
rinci lagi menjadi subindikator. Program merupakan system. 
Sedangkan sistem adalah suatu kesatuan dari beberapa bagian atau 
komponen program yang saling kait mengait dan bekerja sama satu 
dengan lainnya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 
dalam sistem. Karena suatu program merupakan suatu sistem maka 
komponen-komponen program tersebut dapat dipandang sebagai 
bagian dari sistem dan dikenal dengan istilah “subsistem”.  
Sedangkan menurut Eko Widoyoko (2009:15) komponen 
program terdiri atas unsur masukan, proses dan keluaran/hasil. 
Sebagai system, konteks program perlu diperhatikan karena 
konteks akan berpengaruh pada kualitas input, proses dan hasil. 
Jadi, hal yang dapat diidentifikasi sebagai komponen 
program adalah sub komponen, indikator, subindikator, input, 
proses, output, materi, metode sarana dan lingkungan yang 
kesemuanya itu menjadi faktor penting yang sangat menentukan 
kesuksesan pencapaian tujuan program. 
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c. Macam-Macam Program 
Menurut Suharsimi (2014:49) sesuai dengan bentuk kegiatannya, 
program dapat dibedakan menjadi tiga yaitu program pemrosesan, 
program layanan dan program umum.  
1) Program Pemrosesan 
Program pemrosesan yaitu program yang kegiatan 
pokoknya mengubah bahan mentah (input) menjadi bahan jadi 
sebagai hasil proses atau keluaran (output). 
a. Program pembelajaran 
Program pembelajaran ini dalam kegiatannya adalah 
mengubah siswa yang belum menguasai ilmu tertentu 
menjadi menguasai, terjadi dalam suatu proses transformasi 
sampai lulus. Dalam program pembelajaran ini, semua 
pelaksana program dikerahkan demi suksesnya program. 
Program pembelajaran dikatakan sukses apabila berhasil 
menghasilkan lulusan yag berkualitas tinggi, yaitu menguasai 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 
kehidupan diri, keluarga dan masyarakat. 
2) Program Layanan 
Yang dimaksud dengan program layanan adalah sebuah 
kesatuan kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
pihak tertentu sehingga mereka puas sesuai tujuan program.  
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3)  Program Umum 
Tidak seperti pada program jenis pemrosesan dan layanan 
yang dengan jelas dapat dikenali jenisnya karena ada masukan 
yang diolah menjadi keluaran, dan pada program layanan ada 
yang dilayani, pada program jenis ini justru tidak tampak apa 
yang menjadi ciri utama. Oleh karena itu program ini disebut 
juga dengan program umum.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan menurut bentuk 
kegiatannya ada tiga macam yaitu program pemrosesan, 
program layanan dan program umum, dan program menghafal 
Hadis termasuk dalam program pemrosesan dan program 
pembelajaran karena merupakan program yang dilaksanakan di 
dalam pembelajaran dan adanya proses untuk mendapatkan 
hasil (output) yang sesuai dengan harapan, yaitu siswa mampu 
menghafal Hadis dan mampu memenuhi target hafalannya.  
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Heri Rahyubi (2012:6) pembelajaran yaitu proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Sedangkan menurut winkel dalam 
(Nurochim, 2013:18) pembelajaran adalah seperangkat tindakan 
yang dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan 
memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang berperan 
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terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung 
dialami siswa. 
Ahmad Susanto (2013:19)  pembelajaran merupakan 
bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan 
ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat, serta 
pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. 
Pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi 
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan 
diaktualisasikan dan diarahkan pada pencapaian tujuan atau 
penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai 
gambaran hasil belajar (Abdul Majid, 2013:5) 
 Dari keempat pendapat diatas dapat disimpulkan pembelajaran 
yaitu proses interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar siswa, berisi serangkaian peristiwa yang 
dirancang dan disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 
mendukung proses belajar siswa. 
b. Komponen-Komponen Pembelajaran 
Syaiful Bahri (2002:48) komponen pembelajaran dibagi menjadi 7 
macam diantaranya yaitu: 
1) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin diraih dari pelaksanaan 
suatu kegiatan. Dalam pembelajaran tujuan adalah suatu cita-
cita yang ingin dicapai dalam kegiatannya. 
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2) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan 
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses 
belajar mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang 
akan mengajar pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran 
yang akan disampaikannya pada anak didik. 
3) Kegiatan Belajar Mengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. 
4) Metode 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.Dalam kegiatan belajar mengajar, 
metode diperlukan oleh guru dan penggunannya bervariasi 
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran 
selesai. 
5) Alat 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. 
6) Sumber Pelajaran 
Yang dimaksud dengan sumber-sumbet bahan dan belajar 
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat 
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dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar 
seseorang. 
7) Evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-
luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan 
kapasitas siswa guna mengetahui hasil belajar siswa yang dapat 
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2017:75) komponen 
pemebelajaran diantaranya yaitu: 
1) Tujuan Pembelajaran 
Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, tugas guru adalah 
menjabarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
menjadi indikator hasil belajar. 
2) Materi/isi 
Materi/isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang 
harus dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3) Strategi dan Metode Pembelajaran 
Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan metode adalah cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi. 
4) Media dan Sumber Belajar 
Media adalah alat bantu untuk mempermudah pencapaian 
tujuan pembelajaran. Adapun sumber belajar adalah segala 
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sesuatu yang mengandung pesan yang harus dipelajari 
sesuai dengan materi pelajaran. 
5) Evaluasi 
Evaluasi diarahkan bukan hanya sekedar untuk mengukur 
keberhasilan setiap sisw dalam pencapaian hasil belajar, 
tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan setiap siswa. 
Menurut Heri Rahyubi (2012:234) komponen pembelajaran 
dibagi menjadi 8 diantaranya yaitu: 
(1) Tujuan Pembelajaran 
(2) Kurikulum 
Kurikulum yaitu sejumlah pengetahuan atau mata 
pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan siswa 
guna mencapai suatu tingkatan atau ijazah 
(3) Guru 
(4) Siswa 
Siswa atau peserta didik adalah seseorang yang 
mengikuti suatu program pendidikzn di sekolah atau 
lembaga pendidikan di bawah bimbinganseorang guru. 
(5) Metode 
Setiap guru memiliki metode atau cara mengajar yang 
berbeda-beda, diantara metode-metode dalam mengajar 
yaitu metode ceramah, diskusi, tanya jawab, 
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demonstrasi, karya wisata, eksperimen, bermain peran 
dan metode eksplorasi. 
(6) Materi 
Jika materi yang diberikan menarik, kemungkinan besar 
keterlibatan siswa akan tinggi, sebaliknya jika materi 
pelajaran tidak menarik, keterlibatan siswa akan rendah 
(7) Media 
(8) Evaluasi  
Jadi komponen-komponen pembelajaran meliputi tujuan, 
materi/isi, strategi dan metode, alat, media dan sumber serta 
evaluasi pembelajaran. 
c. Ciri-Ciri Pembelajaran 
Menurut Nandang Kosasih (2013:26) ada beberapa ciri 
pembelajaran diantaranya yaitu: 
1) Mengaktifkan motivasi 
2) Memberitahukan tujuan pembelajaran 
3) Merancang kegiatan dan perangkat pembelajaran 
4) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang 
berpikir peserta didik 
5) Menghargai hasil kerja peserta didik dan memberi umpan balik 
6) Menyediakan aktivitas dan kondisi yang memungkinkan 
terjadinya kontruksi pengetahuan 
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Sedangkan menurut Nurochim (2013:18) ciri-ciri pembelajaran 
yaitu: 
1) Merupakan upaya sadar dan disengaja 
2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar 
3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses 
dilaksanakan 
4) Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses 
maupun hasilnya. 
Jadi, dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan ciriciri 
pembelajaran diantaranya yaitu pembelajaran upaya sadar 
dan sengaja, tujuan harus ditetapkan, menghargai hasil 
kerja siswa serta merancang kegiatan dan perangkat 
pembelajaran. 
d. Prinsip-Prinsip Pembelajaran 
Wina Sanjaya (2017:78) mengatakan pelaksanaan proses 
pembelajaran harus berpegang pada prinsip sebagai berikut: 
a) Berorientasi pada tujuan  
Tujuan adalah komponen utama yang harus dipertimbangkan 
guru dan siswa 
b) Aktivitas 
Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi, 
belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
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c) Individualitas 
Prinsip ini memandang bahwa mengajar adalah usaha 
mengembangkan setiap individu siswa. 
d) Integritas 
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 
seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan 
kemampuan kognitif saja, tetapi meliputi pengembangan 
afektif dan aspek psikomotorik, 
Sedangkan menurut Gagne dalam (Nurochim, 2013:20) 
prinsip-prinsip pembelajaran diantaranya sebagai berikut: 
a) Menarik perhatian siswa 
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
c) Mengingatkan konsep atau prinsip yang telah dipelajari 
d) Menyampaikan materi pelajaran 
e) Memperoleh penampilan atau kinerja siswa 
f) Memberikan umpan balik pada siswa 
g) Menilai hasil belajar 
h) Memperkuat retensi dan transfer belajar kepada siswa 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan prinsip-
prinsip pembelajaran diantaranya yaitu: Berorientasi pada tujuan, 
aktivitas, individualitas, integritas, menarik perhatian siswa, 
memberikan umpan balik dan menilaihasil belajar siswa. 
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3. Hadis 
a. Pengertian Hadis 
Hadis menurut bahasa artinya al-jadid(baru), al-khabar 
(berita). Di dalam Al-Quran, kata al-Hadits disebut berulang kali 
dengan makna-makna tersebut, Misalnya, “Maka hendaknya 
mereka mendatangkan Hadis yang seperti itu jika mereka orang-
orang yang benar.” (Q.S. At-Thur:34). Hadis disini artinya 
khabar/berita. 
 َيِقِداَص اُوناَك ْنِإ ِهِلْثِم ٍثيِدَِبِ اوُتْأَيْل َف 
Artinya: “Maka hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang 
semisal Al Qur'an itu jika mereka orang-orang yang benar.” 
(Q.S.At-Thur:34) (Depag, 2010:511). 
 
Munzier (1993:2) Hadis menurut ahli Hadis ialah segala 
perkataan Nabi, perbuatan dan hal ihwatnya. Sedangkan menurut 
ahli Usul yaitu segala perkataan Nabi SAW, perbuatan dan 
taqrirnya yang berkaitan dengan hukum syara‟ dan ketetapannya. 
Sebagian Muhadditsin, berpendapat bahwa Hadis mempunyai 
cakupan pengertian yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada apa 
yang disandarkan kepada Nabi SAW (Hadits Marfu‟), melainkan 
termasuk di dalamnya segala yang disandarkan kepada sahabat 
(Hadis Mauquf) dan yang disandarkan kepada Tabi‟in (Hadis 
Maqtu‟).  
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Sebagian ulama berpendapat bahwa Hadis berarti baru 
sebagai lawan kata dari qadim (terdahulu) maksudnya bahwa 
semua sabda Rasulullah SAW dianggap sebagai sesuatu yang baru 
sedangkan yang qadim adalah Al-Quran (Abdurrahman, 2013:30). 
Hadis adalah pembicaraan yang diriwayatkan kepada Nabi 
Muhammad. Ringkasnya segala sesuatu yang berupa berita yang 
dikatakan berasal dari Nabi disebut al-Hadis. Boleh jadi berita itu 
berupa ucapan, tindakan, taqrir (ketetapan) keadaan, kebiasaan dan 
lain-lain. Karena al-Hadis itu berasal dari Nabi dan setiap orang 
harus mengikuti jejaknya, maka al-hadits merupakan sumber ajaran 
Islam disamping Al-Quran. Maka ada rumusan, Al-Quran disebut 
wahyu yang matluw, karena dibacakan oleh malaikat jibril dan 
Hadis disebut wahyu yang ghair matluw, sebab tidak dibacakan 
oleh malaikat Jibril, tetapi ia semacam ilham yang masuk dalam 
hati nurani Nabi. Kalau keduanya adalah wahyu, maka dikotomi, 
yang satu qodim dan yang lainnya “baru” terasa tidak perlu (Zuhri, 
2011:2). 
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa Hadis adalah semua sabda, perbuatan, taqrir dan hal ihwal 
yag disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW. 
 
 
 
23 
 
23 
 
b. Macam-Macam Hadis 
Menurut Mustofa Hasan (2012:39) Hadis dibagi menjadi 4 
diantaranya yaitu Hadis Qauli, Hadis Fi‟li, Hadis Taqriri dan Hadis 
Hammi. 
Sedangkan menurut Idri (2010:8), bentuk-bentuk Hadis Nabi dibagi 
menjadi lima diantaranya yaitu Hadis Qauli, Hadits Fi‟li, Hadis 
Taqriri, Hadis Ahwali dan Hadis Hammi. 
(1) Hadis Qauli yaitu segala sesuatu yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad SAW yang berupa perkataan ataupun ucapan 
yang berkaitan dengan akidah, syariah dan akhlak. 
(2) Hadis Fi‟li adalah Hadis yang menyebutkan perbuatan Nabi 
Muhammad SAW, misalnya Nabi SAW, melaksanakan shalat 
berjama‟ah, melaksanakan haji dan sebagainya. 
(3) Hadis Taqriri adalah penetapan atau penilaian Rasulullah 
SAW terhadap yang diucapkan atau dilakukan oleh sahabat 
yang perkataan atau perbuatan mereka diakui dan dibenarkan 
oleh Nabi SAW. 
(4) Hadis Ahwali yaitu Hadis yang berupa hal ihwal Nabi yang 
berkenaan dengan sifat-sifat dan kepribadian serta keadaan 
fisiknya. 
(5) Hadis Hammi adalah Hadis yang menyebutkan keinginan Nabi 
Muhammad SAW, yang belum terealisasikan, seperti 
keinginannya untuk berpuasa pada tanggal 9 „Asyura.  
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Hadis 
Nabi dibagi menjadi 5 bentuk yaitu Hadis Qauli, Hadis Fi‟li, Hadits 
Taqriri, Hadis Hal Ihwal dan Hadis Hammi. 
c. Kedudukan Hadis 
Kedudukan Hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam 
telah disepakati oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam. Dalam 
sejarah, hanya ada sekelompok kecil dari kalangan ulama dan umat 
Islam yang telah menolak Hadis Nabi sebgai salah satu sumber 
ajaran Islam. Mereka dikenal dengan sebutan inkar as-Sunnah. 
Diantara kedudukan Hadits menurut Idri (2010:25) sebagai berikut: 
1) Bayan al-Taqrir 
Bayan al-Taqrir disebut juga bayanal-taqyid dan bayan al-itsbat 
yaitu menetapkan dan memperkuat apa yang telah diterangkan 
dalam Al-Quran 
2) Bayan Tafshil 
Penjelasan dengan memperinci kandungan ayat-ayat yang 
mujmal atau umum. 
3) Bayan Taqyid 
Penjelasan Hadis dengan cara membatasi ayat-ayat yang bersift 
mutlak dengan sifat, keadaan atau syarat tertentu. 
4) Bayan Takhshih 
Penjelasan Nabi dengan cara membatasi atau mengkhususkan 
ayat-ayat Al-Quran yang bersifat umum. 
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5) Bayan Tasyri‟ 
Penjelasan Hadits yang berupa penetapan suatu hukum atau 
aturan syar‟i yang tidak didapati nashnya dalam Al-Quran. 
6) Bayan Nasakh 
Penjelasan Hadits yang menghapus ketentuan hukum yang 
terdapat dalam Al-Quran. 
Sedangkan menurut Sayyid Rasyid Ridha dalam Zuhri 
(2011:23) Nabi menjelaskan kandungan Al-Quran dengan 
perkataan dan perbuatan. Penjelasan itu berupa tafshil, 
takhshish, taqyid, tetapi tidak pernah membatalkan informasi 
dan hukum-hukum yang terkandung dalam Al-Quran. Dengan 
demikian kedudukan Hadits terhadap Al-Quran adalah 
a) Memberi bayan (penjelasan/rincian) kandungan Al-Quran 
yang mujmal. Dalam surah an-Nahl:44 disebutkan, 
 ْمُهىلَعَلَوْمِهَْيِلإ َلِّز ُن اَم ِساىنِلل َ ِّي َُبِتل َرْكِّذلا َكَْيِلإ اَنَْلز َْنأَو ُِربُّزلاَو ِتاَن ِّ ي َبْلِاب
 َنوُر ىكَف َت َي 
Artinya: “Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. 
Dan Kami turunkan kepadamu Al Qur'an, agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” 
(Q.S. An-Nahl:44) (Depag RI, 2010:326) 
 
Al-Quran memerintahkan orang Islam shalat tetapi tidak 
menjelaskan waktu-waktunya dan bilangan raka‟atnya. 
Penjelasan tersebut ditemukan dalam catatan-catatan 
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HadisNabi yang memuat perintah “Shalatlah kamu seperti 
aku shalat!” 
b) Takhshis (pengecualian) terhaadap aam dalam Al-Quran yang 
dalam ilmu Fiqh disebut amm.  
c) Taqyid (pembatasan) terhadap kemutlakan Al-Quran.  
d) Apa yang terkandung dalam Hadits menguatkan kandungan 
Al-Quran.  
e) Di dalam Hadits terdapat ketentuan agama yang tidak 
diatur dalam Al-Quran.  
Jadi, Kedudukan Hadis terhadap Al-Quran adalah merupakan 
salah satu sumber hukum dan sumber ajaran Islam yang 
menduduki urutan kedua yaitu sebagai penjelas, penegas, 
penguat, pengecualian, pembatasan terhadap kemutlakan Al-
Quran dan penetapan hukum yang tidak diatur dalam Al-
Quran. 
d. Metode Mempelajari Hadis 
Menurut Zuhri (2011:106) metode mempelajari Hadis yang biasa 
dipakai secara umum oleh ulama berbagai generasi adalah Al-
Sima‟, Al-Qira‟ah „ala Syaikh, Al-ijazah, Al-Munawalah, Al-
Mukatabah, I‟lam al-Syaikh, Al-Washiyyah dan Al-Wijadah 
Sedangkan Menurut Nuruddin (2014:209) dalam mempelajari 
Hadis, ada beberapa metode yang dipakai diantaranya yaitu: Al-
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Sima‟, Al-„Aradh, Al-Ijazah, Al-Munawalah, Al-Mukatabah, Al-
I‟lam, Al-Washiyah dan Al-Wijadah 
(1) Al-Sima‟ yaitu seorang guru membaca Hadis yang dihafalnya 
atau yang ada di kitab tertentu di hadapan murid. Orang-orang 
mendengar kata-katanya.  
(2) Al-Qira‟ah „ala Syaikh 
Yaitu seorang murid membaca Hadis (yang boleh jadi 
diperoleh dari guru lain) di depan guru. Jadi jika terdapat 
kesalahan membaca, guru dapat mengoreksinya. 
(3) Al-ijazah 
Al-ijazah adalah pemberian izin seorang guru kepada murid 
untuk meriwayatkan buku hadis tanpa membaca Hadis tersebut 
satu demi satu.  
(4) Al-Munawalah 
Seorang guru memberikan Hadis untuk diriwayatkan tanpa 
diungkapkan secara eksplisit dari guru. 
(5) Al-Mukatabah 
Seorang guru menulis Hadis untuk seseorang. 
(6) I‟lam al-Syaikh 
Pemberian informasi guru kepada murid bahwa Hadis-hadis 
yang ada di dalam kitab tertentu itu hasil periwayatan dari si 
fulan tanpa menyebut izin si murid kepada orang lain. 
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(7) Al-Washiyyah 
Seorang guru mewasiatkan buku-buku Hadis kepada muridnys 
sebelum pergi atau meninggal. 
(8) Al-Wijadah, ada orang menemukan catatan atau buku Hadis 
yang ditulis oleh orang lain tanpa ada izin untuk meriwayatkan 
Hadis tersebut. 
(9) Al-„Aradh, membaca Hadis dihadapan guru. 
Jadi, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode dalam 
mempelajari Hadis diantaranya yaitu Al-Sima‟, Al-Qira‟ah „ala 
Syaikh, Al-ijazah, Al-Munawalah, Al-Mukatabah., I‟lam al-Syaikh, 
Al-Washiyyah, Al-Wijadah dan Al”Aradh. 
4. Menghafal Hadis 
a. Pengertian Menghafal Hadis 
  Menurut „Abdul Aziz Abdul Ra‟uf (2004:49) menghafal 
adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca atau 
mendengar. Pekerjaan apa pun jika sering diulang pasti menjadi 
hafal. 
Sedangkan menurut Suroso (2010:106) hafalan bisa 
disebut juga dengan ingatan, ingatan yaitu proses untuk 
mengungkap kembali sesuatu yang kita alami atau sesuatu yang 
pernah kita tangkap dengan panca indra. Manfaat dan kapasitas 
memori manusia sungguh luar biasa, otak kita mampu menyimpan 
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bermilyar-milyar informasi. bahkan komputer yang paling modern 
pun tak mampu menandingi memori diotak manusia.  
Menurut Kenneth dalam Suroso (2010:106) Tahap-tahap menghafal 
yaitu: 
1) Acquisition yaitu tahap memahami bahan atau materi pertama kali 
menghadapi bahan. 
2) Storage yaitu tahap menyimpan materi sampai saat diperlukan. 
3) Retrieval yaitu mengeluarkan kembali materi tersebut pada waktu 
yang diperlukan.  
Hadis merupakan sumber hukum utama sesudah Al-
Quran. Keberadaan Hadits merupakan realitas nyata dari ajaran 
Islam yang terkandung dalam Al-Quran. Hal ini karena tugas Rasul 
adalah sebagai pembawa risalah dan sekaligus menjelaskan apa 
yang terkandung di dalam Al-Quran. (Mustofa, 2012:85). 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan kemampuan menghafal Hadis adalah 
kuasa untuk melafalkan Hadis sabda Nabi Muhammad dalam 
bahasa Arab dengan jelas dan benar tanpa melihatnya. 
b. Anjuran Menghafal Hadis 
Untuk memelihara kemurnian dan mencapai kemaslahatan 
Al-Quran dan Hadis, sebagai dua sumber ajaran Islam, Rasul 
menempuh jalan yang berbeda. Terhadap Al-Quran beliau secara 
resmi mengintruksikan kepada sahabat supaya ditulis disamping 
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dihafal. Sedang terhadap Hadis ia hanya menyuruh menghafalnya 
dan melarangnya menulis secara resmi. 
Maka segala Hadis yang diterima dari Rasul SAW oleh 
para sahabat diingatnya secara sungguh-sungguh dan hati-hati. 
Mereka sangat khawatir dengan ancaman Rasul untuk tidak terjadi 
kekeliruan tentang apa yang diterimanya. 
Ada dorongan kuat yang cukup memberikan motivasi 
kepada para sahabat dalam kegiatan menghafal Hadis ini. Pertama, 
karena kegiatan menghafal merupakan budaya bangsa Arab yang 
telah diwarisinya sejak pra Islam dan mereka terkenal kuat 
hafalannya. Kedua, Rasul banyak memberikan spirit melalui doa-
doanya. Ketiga, seringkali beliau menjanjikan kebaikan akhirat 
kepada mereka yang menghafal Hadis dan menyampaikannya 
kepada orang lain. (Munzier, 1993:61). 
Menurut Ahmad Baduwailan (2017:29) menghafal Hadis 
merupakan sarana meneladani Rasulullah, dari pokok-pokok agama 
telah diketahui bahwasanya Allah telah menjadikan Muhammad 
SAW sebagai suri tauladan yang baik serta contoh yang harus ditiru 
oleh para pengikutnya. Allah berfirman: 
 َمْو َيْلاَو َهىللا وُجْر َي َناَك ْنَمِل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِهىللا ِلوُسَر في ْمُكَل َناَك ْدَقَل
ًايرِثَك َهىللا َرََكذَو َرِخلآا 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” (Q.S. Al-Ahzab:21) (Depag, 2010:638). 
31 
 
31 
 
 
Jadi, Rasulullah menganjurkan umatnya untuk menghafal 
Hadis, karena dengan kita mengahafal, memahami dan 
mengamalkan Hadis Nabi, maka kita akan dapat melakukan ibadah 
sesuai dengan tuntunan Nabi dan menjadikan Nabi sebagai panutan 
atau suri tauladan yang baik bagi umatnya.  
c.  Kiat-Kiat Praktis Menghafal Hadis  
Menghafal Hadis adalah pekerjaan yang sangat mulia, 
akan tetapi menghafal Hadis tidak semudah membalikkan telapak 
tangan. Oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan 
sebelum menghafal Hadis agar dalam proses menghafal tidak 
begitu berat. Sebenarnya kiat-kiat sebelum menghafal Hadis itu 
hampir sama dengan kiat-kiat sebelum menghafal Al-Quran. 
Diantara kiat-kiat seseorang menghafal Al-Quran Menurut Yahya 
Al-Gautsani (2015:20) sebagai berikut: 
1) Ikhlas, rahasia kesuksesan 
Jika manusia beramal, mengerahkan kesungguhan, 
merealisasikan segala kewajiban dan melakukan program 
dengan tekun, namun tak disertai keikhlasan, atau tanpa disertai 
tawakkal kepada Allah, maka amaliah tersebut tidak berarti apa-
apa. 
2) Menghafal semasa kecil bagai mengukir diatas batu 
Ketika manusia dilahirkan, kekuatan hafalannya berada 
dalam puncaknya, namun kekuatan pemahamannya rendah. 
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Kekuatan hipotesanya kurang sekali, sedang daya hafalnya 
justru dalam tingkatan luar biasa.  
3) Pilihlah waktu-waktu emas 
Waktu menghafal yang paling utama adalah saat sahur. 
Beberapa menit sebelum subuh, Imam Ibn Jamaah mengatakan 
bahwa waktu yang paling efektif untuk menghafal adalah waktu 
sahur, waktu yang paling signifikan untuk meneliti adalah ketika 
pagi, untuk mengarang di pertengahan siang, sedang untuk 
mengulang dan membaca ketika malam. 
4) Pastikan bacaan anda benar sebelum menghafal 
Jika anda ingin menghafal, sebaiknya anda menyetorkan 
bacaan (mengakurasikan bacaannya) dahulu kepada seorang 
guru ngaji yang professional. Jangan Anda terlalu percaya 
kepada diri anda sendiri, sebab anda pasti akan melakukan 
kesalahan. 
5) Mengerti makna sebelum menghafal 
6) Mengulang-ulang hafalan (Muraja‟ah) 
Kegiatan mengulang hafalan sangat menjaga hafalan dari 
hilang dan terlepas. Mengulang ada dua bentuk; mengulang 
bacaan dengan cara membatin secara rahasia dan mengulang-
ulang dengan suara keras tiap hari. 
7) Menghafal tiap hari tapi rutin, lebih baik daripada menghafal 
terputus-putus.  
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Jika engkau berusaha rutin menghafal, hafalanmu aan terasah, 
sebab engkau akan peroleh teknis menghafal yang paling jitu 
dan kesempatan emas akan datang menemui. 
8) Mendekatkan diri kepada Allah dengan doa dan meminta 
pertolongan-Nya. 
Sedangkan kiat-kiat seseorang dalam menghafal Al-
Quran menurut Romdoni Massui(2014:85) yaitu: 
a) Bulatkan niat 
Meskipun sepele namun niat yang bulat dan benar 
akan membantu anda berkonsentrasi dalam proses belajar                           
(menghafal). Berikan sugesti-sugesti kepada alam bawah 
sadar bahwa Anda akan fokus mempelajari apa yang sedang 
Anda lakukan. Jangan lupa dengan diiringi doa kepada-Nya 
agar diberi kekuatan dalam belajar. 
b) Buat target pencapaian 
Pastikan anda membuat target-target yang jelas dan 
mempu dijangkau oleh otak. Jangan pernah menarget 
pekerjaan yang menurut Anda sendiri sangat tidak mungkin. 
Karena dengan begitu otak akan mengirimkan informasi 
dan sugesti kepada Anda sendiri bahwa pekerjaan itu pasti 
tidak bisa. 
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c) Buatlah kondisi senyaman mungkin 
Kondisi lingkungan yang nyaman dan tenteram juga 
menjadi salah satu faktor kemampuan berkonsentrasi dalam 
belajar. Karena lingkungan yang mendukung akan membuat 
kita nyaman berada disana. 
d) Lakukan jeda secara bertahap 
Proses belajar yang terus menerus tiada henti selama 5 
jam berturut-turut tidaklah sehat. Oleh karena itu 
dibutuhkan waktu untuk beristirahat atau melakukan 
aktivitas peregangan secara berkala setiap 30-45 menit 
sekali.Tapi istirahat jangan terlalu lama karena justru akan 
membuat terasa malas, cukup istirahat sebentar saja. 
Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kiat-kiat 
dalam menghafal Hadis yaitu ikhlas, bulatkan tekad, buat target 
pencapaian, pilih waktu yang tepat, menghafal seja dini dan 
lakukan secara bertahap. 
d. Faktor Penghalang Menghafal Hadis 
Sebenarnya faktor penghalang menghafal Hadis itu hampir sama 
dengan faktor penghalang menghafal Al-Quran, menurut Ahmad 
Baduwailan (2014:175) ada beberapa  faktor yang menghalangi 
orang dalam menghafal Al-Quran dan menyebabkan lupa dalam 
hafalannya. Berikut ini faktor-faktor penghalang dalam menghafal 
Al-Quran: 
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1) Banyak dosa dan maksiat  
Hal ini menyebabkan seorang hamba lupa saat menghafal 
Hadits, lupa diri, buta hatinya dari dzikrullah 
2) Tidak mengulang atau muraja;ah secara rutin serta tidak 
menyimakkan hafalan Haditsnya. 
3) Perhatian yang lebih pada perkara-perkara dunia dan 
menjadikan hati tergantung padanya. Dengan begitu hati 
menjadi keras dan tidak dapat menghafal dengan mudah 
4) Menghafal banyak Hadis dalam waktu yang singkat 
5) Semangat yang berlebihan untuk menghafal pada permulaan. 
Itu menyebabkan si penghafal dapat menghafal banyak Hadits 
tanpa benar-benar menguasainya.  
Sedangkan menurut Abdul „Aziz (2004:84) faktor penghalang 
untuk menghafal Hadis diantaranya yaitu: 
a) Tidak mampu membaca dengan baik 
Penghafal yang belum mampu membaca dengan baik dan 
belum lancar akan merasakan dua beban ketika menghafal 
yaitu: beban membaca dan beban menghafal. 
b) Tidak mampu mengatur waktu 
c) Pengulangan yang sedikit 
d) Menghafal Hadis karena paksaan dari orang lain 
e) Tidak adanya pembimbing atau guru ketika mengahafal 
Hadis.  
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Muwajjih atau pembimbing dalam menghafal Hadis akan 
memberikan semangat dan juga mongontrol hafalan, yang 
tanpa pembimbing dapat dipastikan banyak jatuh kesalahan 
dalam menghafal dan biasanya kalau sudah salah akan 
susah diluruskan. 
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan 
bahwa diantara penghambat atau penghalang seseorang 
dalam menghafal Hadis yaitu banyak melakukan maksiat, 
tidak adanya pembimbing, hilangnya semangat, tidak 
melakukan pengulangan/muraja‟ah, tidak mampu 
mengatur waktu dengan efektif, tida mampu membaca 
dengan baik dan terlalu banyak mengahafal Hadis pada 
waktu yang singkat. 
e. Cara Mengatasi Hambatan dalam Menghafal Hadis 
Pada dasarnya cara-cara mengatasi hambatan dalam 
menghafal Hadis hampir sama dengan cara-cara dalam mengatasi 
hambatan dalam menghafal Al-Quran. Menurut Ahmad 
Baduwailan (2017:175). untuk mengatasi hambatan dalam 
menghafal Al-Quran diantaranya yaitu: 
1) Berlindung kepada Allah 
Dengan berdoa dan merendahkan diri di hadapan-Nya agar 
Allah menetapkan hati kita dalam menghafalkan Hadis dan 
mengamalkannya. 
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2) Ikhlaskan niat karena Allah dan beribadah kepada-Nya dengan 
menghafal Hadit 
3) Bulatkan tekad untuk mengamalkan Hadis dengan mengerjakan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
4) Amalkan perintah dalam ayat ini dan letakkan selalu dalam 
pikiran kita. Allah SAW berfirman: 
 ٌميِلَع ٍءْيَش ِّلُكِب ُهىللاَو ُهىللا ُمُكُمِّلَع ُيَو َهىللا اوُقى تاَو…. 
 “….Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S. Al-
Baqarah:282). (Depag RI, 2010:439). 
 
Sedangkan menurut Romdoni Massui (2014:85) cara-cara dalam 
mengatasi hambatan menghafal Hadis yaitu:  
a) Menjauhi dosa, karena dampak buruk maksiat, 
menyebabkan lemahnya hafalan dan sulit memahami ilmu. 
Karena kegelapan maksiat tidak akan bersatu dengan 
cahaya ilmu. 
b) Banyak mengingat Allah. Membaca tasbih, tahmid, tahlil, 
takbir dan dzikir lainnya. Karena dzikir bisa menghidupkan 
hati. 
c) Tidak banyak makan. Memperhatikan pola makan yang 
sehat, memilih yang bergizi, tidak terlalu banyak yang 
menyebabkan kekenyangan, termasuk terapi yang sangat 
membantu menguatkan hafalan. Karena banyak makan akan 
menyebabkan banyak tidur dan sulit diajak berfikir.  
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Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa cara-cara mengatasi hambatan dalam mengahafal 
Hadis yaitu dengan menjauhi dosa, banyak mengingat 
Allah, tidak banyak makan, niatkan beribadah kepada Allah 
dengan menghafal Hadis. 
f. Manfaat menghafal Hadis 
Sebenarnya manfaat menghafal Al-Quran dengan manfaat 
menghafal Hadis itu tidak jauh berbeda, Nawabuddin (1991:21) 
menjelaskan ada beberapa manfaat menghafal Al-Quran, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mendapatkan ketenangan di dunia dan akhirat apabila disertai 
dengan amal sholeh dalam menghafalnya.  
2) Tajam ingatannya dan tajam pemikirannya 
3) Menghafal Hadits mendorong seseorang untuk bisa berprestasi 
lebih tinggi. 
4) Memiliki identitas yang baik dan berperilaku jujur 
 َنوُقى تُمْلا ُمُه َكَِئلُوأ ِِهب َق ىدَصَو ِقْد ِّصلِاب َءاَج يِذىلاَو 
Artinya: “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.” (Q.S.Az-Zumar:33) (Depag RI, 2010:441). 
 
Sedangkan menurut Wiwi Alawiyah (2015:145) manfaat 
menghafal Al-Quran  yaitu: 
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a) Al-Quran adalah pemberi syafaat pada hari kiamat 
b) Penghafal Al-Quran adalah orang pilihan Allah  SWT 
sebagaimana termatub dalam firman-Nya sebagai berikut: 
 ْيََفطْصا َنيِذىلا َباَتِكْلا اَن ْثَرْوَأ ىُثُ ِهِسْف َِنل ٌِلَِاظ ْمُه ْ نِمَف َانِداَبِع ْنِم اَن
 ُلْضَفْلا َوُه َكِلَذ ِهىللا ِنْذِِإب ِتَار ْ َيْلِْاب ٌقِباَس ْمُه ْ نِمَو ٌدِصَتْقُم ْمُه ْ نِمَو
 ُيرِبَكْلا 
Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di 
antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan 
di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka 
ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin 
Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. 
(Q.S.Fathir:32) (Depag RI, 2010:166). 
 
c) Allah akan memberikan kedudukan yang lebih tinggi 
dihadapan-Nya 
d) Para penghafal Al-Quran akan mendapatkan fasilitas khusus 
dari Allah yaitu berupa terkabulnya segala harapan serta 
keinginan tanpa harus memohon 
e) Para penghafal Al-Quran para ilmuwan, sebagaimana 
digambarkan dalam firman Allah SWT berikut: 
 اَِنتَايِآب ُدَحَْيَ اَمَو َمْلِعْلا اوُتُوأ َنيِذىلا ِروُدُص في ٌتاَن ِّ ي َب ٌتَايآ َوُه ْلَب
 َنوُمِلاىظلا لاِإ 
“Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di 
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada 
yang mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang 
dzalim.” (Al-Ankabut:49) (Depag RI, 2010:415) 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
manfaat dari mengahafal Hadis diantaranya yaitu mendapat 
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ketenangan di dunia dan di akhirat, Allah akan 
meningkatkan kedudukan pengahafal Hadis dan akan 
memberikan syafa‟at di hari kiamat nanti. 
g.  Metode Menghafal Hadis 
Penghalang utama menghafal Hadis adalah malas, tidak 
ada kemauan, hilang akal, dan mati hati. Sedangkan banyak atau 
sedikitnya jumlah hafalan tergantung tekad yang dimiliki. Namun 
setiap manusia memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
mengingat sesuatu yang diulang-ulang. Dengan memahami metode 
menghafal Hadis yang efektif, insya Allah kekurangan-kekurangan 
yang ada, dapat diatasi. Menurut Abdul „Aziz (2004:50) ada 
beberapa metode mengahafal Hadis yang sering dilakukan oleh 
para pengahafal Hadis, diantaranya: 
1) Metode memahami Hadis-hadis yang akan dihafal 
Teknik ini baiasanya cocok untuk orang yang 
berpendidikan. Ukurlah kekuatan mengahafal Anda kemudian 
tentukan berapa Hadis yang akan dihafalkan, pahami 
maksudnya, hingga terbayang semua maksudnya ketika Anda 
membacanya. Setelah paham, cobalah baca berkali-kali sampai 
Anda dapat mengingatnya. 
2) Metode mengulang-ulang sebelum mengahafal 
Cara ini lebih santai, tanpa harus mencurahkan seluruh 
pikiran. Sebelum mulai menghafal, bacalah berulang-ulang 
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Hadis yang akan Anda hafal. Anda akan merasakan 
kemudahan khusus dalam merekam Hadis-hadis tersebut. Perlu 
Anda ketahui bahwa cara ini sangat cocok bagi penghafal yang 
daya ingatnya lemah. Cocok juga bagi anak-anak yang sedang 
mengikuti program menghafal, karena anak belum mampu 
mengingat sendiri, jadi Andalah yang harus membacakan 
padanya sampai hafal. 
3) Metode mendengarkan sebelum menghafal 
Sebagian penghafal ada yang cocok dengan cara ini, 
karena tidak memerlukan pencurahan pemikiran yang serius 
sehingga membuat pikiran cepat tegang. Penghafal hanya 
memerlukan keseriusan mendengarkan Hadis yang akan 
dihafal. 
4) Metode menulis sebelum menghafal 
Sebagian penghafal cocok dengan menulis Hadis yang 
akan dihafal. Cara ini sebenarnya sudah sering dilakukan para 
ulama zaman dahulu. Setiap ilmu yang mereka hafal mereka 
tulis.  
Sedangkan menurut Bahirul (2012:83) ada beberapa 
metode dalam menghafal Al-Quran salah satunya adalah 
metode klasik, metode ini juga bisa diterapkan dalam 
menghafal Hadis. Ada beberapa cara yang diterapkan dalam 
metode klasik menghafal Al-Quran diantaranya: 
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a) Talqin 
Cara pengajaran hafalan yang dilakukan oleh seorang guru 
dengan membaca suatu Hadis, lalu ditirukan oleh sang 
murid secara berulang-ulang hingga menancap hatinya. 
b) Talaqqi,Presentasi hafalan sang murid kepada guru 
c) Mu‟aradhah, saling membaca secara bergantian.  
Selain metode klasik, dalam menghafal Al-Quran 
ada metode 5T. Selain diterapkan untuk menghafal Al-
Quran, metode ini juga bisa diterapkan untuk menghafal 
Hadis.  Berikut langkah-langkah menghafal Al-Quran 
dengan metode 5T menurut Yahya Al-Ghautsani 
(2015:138) 
(1) Tahyi‟ah Nafsiyah 
Mempersiapkan mental, persiapkanlah dirimu 
semenjak malam, jika engkau serius akan menghafal 
(2) Taskhin 
Melakukan penghangatan, otak kita juga memerlukan 
penghangatan kurang lebih 6-8 menit. bacalah 
hafalanmu masa lalu, atau bacaanmu yang baru saja 
kau hafal,ulang-ulangilah dengan suara keras. kegiatan 
ini akan menambah kerinduan anda untuk 
menghafalnya 
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(3) Tarkiz (konsentrasi) 
(4) Tikrar atau mengulang-ulang 
(5) Tarabuth mengaitkan redaksional dengan makna.  
Sedangkan menurut Ahsin (2005:63) ada beberapa metode 
(thariqah) dalam menghafal Al-Quran diantaranya yaitu: 
a) Metode Wahdah 
Menghafal satu per satu terhadap ayat-ayat yang hendak 
dihafalnya 
b) Metode Kitabah 
Kitabah artinya menulis, pada metode ini penghafal 
menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada secarik 
kertas kemudian dibaca sampai benar dan lancar 
bacaannya lalu dihafalnya. 
c) Metode Sima‟i 
Sima‟i artinya mendengar. Yang dimaksud dengan 
metode ini ialah mendengarkan sesuatu bacaan untuk 
dihafalkannya. 
d) Metode Gabungan 
Metode ini adalah gabungan dari metode pertama dan 
kedua yaitu metode wahdah dan metode kitabah. 
Sebenarnya metode apapun yang dilakukan, tidak 
akan terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai 
dapat mengucapkannya tanpa melihat sedikit pun. Metode 
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tersebut hanyalah langkah awal yang sering dilakukan para 
penghafal Hadis ketika memulai menghafal agar mendapat 
kemudahan. 
Jadi, dari beberapa metode diatas dapat 
dikembangkan dalam rangka mencari alternative terbaik 
dalam menghafal Hadis, dan bisa memberikan bantuan 
kepada para penghafal Hadis untuk memberikan 
kemudahan bagi penghafal Hadis. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan 
dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa 
peneliti yang pernah penulis baca diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari, Mahasiswi IAIN 
Surakarta angkatan 2015, dengan judul “Pembelajaran Menghafal 
Hadis Melalui Gerak Tubuh di SDIT Al-Ihsan Kalangan, Ngasem, 
Colomadu, Karanganyar Tahun 2015/2016.” dapat disimpulkan 
bahwa dalam pelaksanaan menghafal Hadis di SDIT Al-Ihsan 
Kalangan terdapat kendala-kendala diantarnya yaitu tidak semua 
siswa mampu menghafal Hadis dengan lancar dan benar. Oleh 
karena guru menggunakan metode gerak tubuh. Meode ini sangat 
sederhana sekali dan cocok untuk pemula belajar menghafal 
Hadis. Pembelajaran dengan metode gerak tubuh di SDIT Al- 
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Ihsan Kalangan memberikan pengaruh positif terhadap 
pembelajaran menghafal Hadis. Dilihat dari perkembangan 
pelajaran didapat bahwa anak semakin antusias dalam mengikuti 
pelajaran menghafal Hadis. Target yang harus dicapai dalam 
menghafal Hadis kelas 2 adalah hadits larangan berbuat sombong, 
Hadis mencintai saudara, Hadis senyum adalah shadaqah dan 
Hadis mukmin bagaikan bangunan.  
Persamaan Puji Lestari dengan penelitian ini yaitu 
terletak pada objek kajian penelitian yang sama-sama meneliti 
tentang kegiatan menghafal Hadis. Sedangkan perbedaannya 
yaitu penelitian Puji Lestari meneliti bagaimana pelaksanaan 
menghafal Hadis dengan menggunakan metode gerak tubuh 
sedangkan dalam penelitian ini meneliti bagaimana pelaksanaan 
program menghafal Hadis. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Mustofa dari IAIN Surakarta 
dengan judul, “Pembelajaran menghafal Al-Quran dengan metode 
al-Muraja‟ahdi Pondok Pesantren Tahfidzul Quran Al-Fatah 
Gejukan, Ngangklik, Sambi, Boyolali, tahun pelajaran 
2013/2014)”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi 
dalam menghafalkan Al-Quran di Pondok Pesantren Al-Fatah 
adalah Penerapan metode al-Muraja‟ah dapat meningkatkan 
kemampuan menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Al-Fatah. 
Peningkatan kemampuan menghafal dilakukan dengan pembacaan 
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secara berulang kali dengan teliti kemudian menghafal ayat 
perarayat sampai batas materi dan mengulang hafalan lancar 
setelah itu dilaksanakan tasmi‟ (memperdengarkan hafalan kepada 
orang lain baik kepada perseorangan maupun kepada jama‟ah. 
Ditinjau dari faktor pendukung pembelajaran menghafal Al-Quran 
dengan metode Al-Muraja‟ah di Pondok Pesantren Al-Fatah yaitu 
adanya tempat, manajemen watu. Sedangkan faktor penghambat 
dalam pembelajaran menghafal Al-Quran di Pondok Pesantren Al-
Fatah yaitu gangguan-gangguan lingkungan, individu siswa yang 
terbatas serta kurangnya pertisipasi orang tua. 
Persamaan dari penelitian Arif Mustofa dengan penelitian 
ini yaitu, sama-sama meneliti tentang kegiatan menghafal. 
Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian yang dilakukan 
Arif Mustofa yang diteliti adalah pembelajaran menghafal Al-
Quran sedangkan penelitian ini meneliti tentang program 
menghafal Hadis. 
Dari kedua penelitian tersebut membahas tentang 
pelakasanaan sedangkan dalam penelitian ini akan membahas 
mengenai pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis dengan 
menggunakan metode gerak tubuh dan pelaksanaan pembelajaran 
menghafal Al-Quran dengan metode Al-Muraja‟ah, sedangkan 
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan program menghafal 
Hadis. 
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C. Kerangka Berpikir 
Menghafal Hadis adalah melafalkan Hadis sabda Nabi 
Muhammad dalam bahasa Arab dengan jelas dan benar tanpa 
melihatnya. Untuk memelihara kemurnian dan mencapai 
kemaslahatan Al-Quran dan Hadis, sebagai dua sumber ajaran Islam. 
Kedudukan Hadis terhadap Al-Quran adalah merupakan salah satu 
sumber hukum dan sumber ajaran Islam yang menduduki urutan 
kedua yaitu sebagai penjelas, penegas, penguat, pengecualian, 
pembatasan terhadap kemutlakan Al-Quran dan penetapan hukum 
yang tidak diatur dalam Al-Quran.Hadis Nabi dibagi menjadi 5 bentuk 
yaitu Hadis Qauli, Hadis Fi‟li, Hadis Taqriri, Hadis Hal Ihwal dan 
Hadis Hammi. 
 Rasul menempuh jalan yang berbeda, terhadap Al-Quran 
beliau secara resmi mengintruksikan dan menganjurkan kepada 
sahabat supaya ditulis disamping dihafal. Sedang terhadap Hadits 
beliau hanya menganjurkan untuk menghafalnya. Metode yang 
digunakan dalam menghafal Hadis diantaranya yaitu Talqin, Talaqqi 
wahdah, kitabah, sima‟i dan gabungan.  
Sebenarnya metode apapun yang digunakan, tidak akan 
terlepas dari pembacaan yang berulang-ulang sampai dapat 
mengucapkannya tanpa melihat sedikit pun. Jadi, metode tersebut 
hanyalah langkah awal yang sering dilakukan para penghafal Hadis 
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ketika memulai menghafal agar mendapat kemudahan Banyak 
lembaga-lembaga pendidikan yang mulai menerapkan pembelajaran 
tahfidz, tetapi kebanyakan dari lembaga tersebut masih belum 
maksimal dalam pencapaian target program tahfidznya. Keberhasilan 
pembelajaran menghafal Hadis ditentukan oleh banyak faktor antara 
lain, faktor guru, siswa, dan strategi belajar serta keadaan atau suasana 
belajar mengajar di kelas.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
karena data yang telah dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan 
bukan berupa angka-angka. Dalam penelitian ini pendekatan yang 
digunakan adalah dengan pendekatan deskriptif karena menggambarkan 
dan menjelaskan bagaimana pelaksanaan menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten. 
Pendekatan Kualitatif adalah pendekatan yang di dalam usulan 
penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisis data dan 
kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek-
aspek kecenderungan, non perhitungan numeric, situasional deskriptif, 
interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story. Pendekatan 
kualitatif dipergunakan untuk menemukan atau mengembangkan teori 
yang sudah ada. ( Sugeng, 2015: 35) 
Sukmadinata (2013:60) “Penelitian Kualitatif merupakan suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena peristiwa, aktivitas social, sikap, kepercayaan,persepsi, 
pemikiran orang secara individual maupun kelompok”. 
Sukmadinata (2006:72) menyatakan bahwa “penelitian deskriptif 
adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
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fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena 
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubunga, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena lainnya”. 
Menurut Whitney dalam Sugeng (2015:20) penelitian deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian 
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta data 
yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk 
tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, 
serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari 
fenomena. 
Sumadi (2013: 75) mengatakan “Penelitian deskriptif bertujuan 
membuat pencandraan (deskripsi) secara sistematis, factual, dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.” 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten yang beralamatkan di Jl. Sersan Sadikin No. 4, Gergunung, 
Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah 57434. Alasan 
pemilihan tempat di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, karena sekolah 
ini merupakan salah satu sekolah yang mencanangkan program 
menghafal 100 Hadis pilihan yang jarang dimiliki oleh sekolah yang 
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lain. Selain menghafal Hadis siswa juga ditargetkan untuk hafal 100 
doa pilihan dan hafalan Al-Quran minimal 5 juz. Dari target tersebut 
sekitar 70-80% siswa bisa menghafal 20-30 Hadis dengan baik, 
dimana sekolah mentargetkan minimal hafal 40 Hadis dalam 1 tahun 
atau 2 semester. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari-Juni 2018. 
 
C. Subyek dan Informasi Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah Ustadz mata pelajaran 
Hadis dan siswa kelas VII. Subyek yaitu orang yang paling utama 
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang apa yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Subyek disebut juga 
responden. Menurut Sugeng (2015:11) “Responden yaitu orang-orang 
yang merespon pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam bentuk 
jawaban-jawaban, baik secara tertulis (angket) maupun secara lisan 
(interview). 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka 
Kurikulum dan wali kelas. Informan yaitu orang yang memberikan 
informasi kepada peneliti tentang segala hal/peristiwa/fenomena di 
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luar diri informan dan tentang kehidupannya/dirinya. (Sugeng 
Pujileksono, 2015:10). 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara 
Penilitian ini menggunakan wawancara semi struktur, karena 
tidak terlalu lentur dan kaku sehingga cukup efisien waktu dan cukup 
efektif untuk mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi 
serta memperoleh data tentang pelaksanaan Program Menghafal Hadis 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan tanya jawab, secara lisan, baik langsung atau tidak langsung 
dengan sumber data. Wawancara adalah salah satu alat yang paling 
banyak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian kualitatif. 
Wawancara memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang 
beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks. 
(Sugeng Pujileksono, 2015:119) 
Menurut Kahn dan Cannel dalam Sarosa (2012: 54) 
“Wawancara yaitu diskusi antara dua orang atau lebih dengan tujuan 
tertentu. Wawancara yang dilakukan dengan lebih dari satu partisipan 
disebut sebagai focus group”. 
Menurut Lexy J Moleong (2017:186) wawancaraa adalah 
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilakukan oleh 
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dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
memberi jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini 
mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-reort, atau 
setidaknya-tidaknya pada pengetahuan dan keyakinan pribadi. 
(Sugiyono, 2015:137). 
Wawancara berdasarkan tingkat formalitasnya dibedakan menjadi 3 
macam yaitu: 
a. Wawancara tidak terstruktur 
Menurut Moleong dalam (Suwartono, 2014:49) wawancara 
jenis ini peneliti memberikan sedikit sekali kendali atas 
pembicaraan, jalan pembicaraan lebih diarahkan oleh responden 
daripada agenda yang dimiliki oleh peneliti.Oleh karena itu, arah 
pembicaraan relative tidak bisa diramalkan. Wawancara jenis ini 
disebut juga dengan wawancara informal. 
b. Wawancara semi struktur 
Dalam wawancara jenis ini, pewawancaralah yang lebih 
mengarahkan pembicaraan, dalam wawancara semi struktur ini 
pewawancara tidak mengajukan persoalan berdasarkan daftar 
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pertanyaan yang telah disiapkan. Topik atau isu-isulah yang 
menentukan arah pembicaraan. Wawancara jenis  ini lebih terarah. 
Maka dari itu Moleong dalam (Suwartono, 2014:50) menyebutnya 
dengan wawancara format fokus. 
c.  Wawancara tidak terstruktur 
 Wawancara jenis ini paling kaku. Wawancara ini berangkat 
dari serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan dan dinyatakan 
menurut urutan yang telah ditentukan. Tentu saja waktu yang 
dibutuhkan jauh lebih singkat. Namun, hingga taraf tertentu 
rentan terhadap dangkal dsn tertutup kemungkinan terhadap 
temuan-temuan yang mengejutkan. 
Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta 
memperoleh data tentang pelaksanaan program menghafal Hadis 
di SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
2. Metode Observasi 
Penelitian ini menggunakan metode observasi partisipan 
dimana peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari sumber 
data penelitian. Observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Kegiatan tersebut bisa berkenaan 
dengan cara guru mengajar, siswa belajar, kepala sekolah yang sedang 
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memberikan pengarahan, personil bidang kepegawaian yang sedang 
rapat dan sebagainya. ( Sukmadinata, 2013:220) 
Sutrisno Hadi dalam (Sugiyono, 2015:145) mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Menurut Hughes dan Wolcott dalam (Sarosa, 2012:56) 
Observasi atau studi lapangan didefinisikan sebagai pengamatan akan 
manusia pada habitatnya. Dalam studi lapangan, peneliti berusaha 
menemukan habitat asli para partisipan. Peneliti juga harus tinggal 
bersama para partisipan dan berperan dalam dinamika kehidupan 
sehari-hari para partisipan. 
Nasution (2003:106) mengatakan “observasi merupakan 
pengamatan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 
masalah yang diselidikiyang dilakukan secara sistematis”. 
Menurut Sugiyono, (2015:145) dari segi pelaksanaan pengumpulan 
data , observasi dibagi menjadi observasi partisipan dan observasi non 
partisipan 
1) Observasi Partisipan 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti 
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ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut 
merasakan suka dukanya. 
2) Observasi Non Partisipan 
  Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai pengamat independen. Pengumpulan data dengan observasi 
non partisipan ini tidak akan mendapatkan data yang mendalam 
dan tidak sampai pada tingkat makna.  
Metode observasi ini digunakan untuk menggali data yang 
berhubungan dengan pelaksanaan program menghafal Hadis di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis,gambar maupun elektronik. Dokumentasi-
dokumentasi yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan 
fokus masalah. (Sukmadinata, 2013:221). 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya 
momumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 240). 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah berupa gambar 
atau foto dari kegiatan-kegiatan siswa yang berhubungan dengan 
kegiatan menghafal Hadis, buku mentoring atau penilaian setoran 
hafalan Hadis, buku materi Hadis, Kurikulum pembelajaran menghafal 
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Hadis, data siswa, data guru, catatatan-catatan dari hasil observasi dan 
juga catatan hasil wawancara dengan subjek dan informan. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data atau 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu triangulasi sumber 
dan metode. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. (Sugiyono, 2015:274). Triangulasi metode yaitu cara 
membandingkan informasi/data dengan cara/metode yang berbeda. 
(Sugeng, 2015:144) 
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kebenaran realitas 
dalam penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal tetapi jamak dan 
tergantung pada kemampuan peniliti mengkontruksi fenomena yang 
diamati, serta dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental 
setiap individu dengan latar belakangnya. 
 
F. Analisis Data 
. Dalam penelitian ini menggunakan analisis penelitian dengan 
teknik analisis interaktif. Penelitian dengan teknik interaktif  berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas hingga datanya sudah penuh yang 
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dilakukan dengan pentahapan yang berurutan. Analisis model Miles dan 
Huberman terdiri dari tiga alur kegiatan yaitu pengumpulan data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. .(Sugeng, 
2015:152). 
Analisis data model Miles dan Huberman dilakukan melalui 3 tahap yaitu: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok. 
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya. 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
melalui penyerdahanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” 
yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Tahapan-tahapan 
reduksi data meliputi: (1) Membuat ringkasan, (2) Mengkode, (3) 
Menelusuri tema, (4) Membuat gugus-gugus, (5) Membuat partisi, (6) 
Menulis Memo. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data dalam penelitian ini berupa deskripsi dari 
hasil pengamatan. Data-data yang sudah dipilih dan difokuskan akan 
dikembangkan dan dianalisis. Penyajian data berarti mendisplay atau 
menyajikan data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, dan sebagainya. Penyajian data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang dipahami. 
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada di 
lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang disajikan berupa deskripsi atau gambaran yang awalnya belum 
jelas menjadi jelas dan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif 
dan hipotesis/teori. Penarikan kesimpulam dan verifikasi dilakukan 
setelah dari lapangan. (Sugeng Pujileksono, 2015: 152). 
Ketiga analisa tersebut diatas sebagai sesuatu yang 
berhubungan dan berlangsung pada saat sebelum, selama dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun 
wawasan umum yang dianalisis. Berikut ini ditampilkan bagan analisis 
data. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Bagan 3.1 
Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman
PENGUMPULAN 
DATA 
PENYAJIAN DATA 
KESIMPULAN 
PENAFSIRAN/VERIFIKASI 
REDUKSI 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Karena luasnya ruang lingkup yang harus dijabarkan dalam 
memberikan gambaran umum tentang profil SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten. Maka uraian lebih lanjut akan dibahas yaitu mengenai: 
latar belakang sejarah berdirinya, letak geografis, visi dan misi, 
struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan guru, karyawan dan 
siswa, serta kurikulum di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
a. Sejarah singkat berdirinya SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten merupakan salah satu 
sekolah tingkat menengah pertama yang berstatus swasta di kota 
Klaten, sebelum dinamakan SMP Muhammadiyah Plus Klaten, 
persyarikatan Muhammadiyah Klaten Utara yang pertama kali 
mendirikan sekolah teknik Muhammadiyah Ketandan pada tanggal 
1 Januari 1968. Terdaftar di Dirjen Dikdas Jawa Tengah pada 
tanggal 5 Januari 1970 dengan nomor kode sekolah 15/E.II/1970. 
Pada tanggal 7 Januari 1985 nama sekolah berubah menjadi SMP 
Muhammadiyah 13 Ketandan melalui Piagam Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Dikdasmen Provinsi Jawa 
Tengah. Karena tuntutan perkembangan zaman dan tantangan bagi
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generasi penerus bangsa pada saat sekarang dan pada masa yang 
akan datang, maka Pimpinan Cabang Muhammadiyah Klaten Utara 
mengembangkan sekolah tersebut menjadi SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten Utara mulai tanggal 1 Juli 2015 dan mendapatkan SK 
kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten pada tanggal 18 Juli 
2016. Dengan adanya perubahan nama sekolah, visi misi dan 
program sekolah yang baru semoga bisa menjadi pilihan 
masyarakat sebagai pendidikan alternative. (Dokumentasi SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten yang di kutip pada hari Senin, tanggal 
23 April 2018). 
b. Letak Geografis 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten secara struktural di bawah 
pertanggung jawaban persayarikatan Muhammadiyah Klaten 
Utara. Secara kultural SMP Muhammadiyah Plus Klaten terletak di 
utara GOR (Gedung Olahraga) Gelarsena Klaten dan jarak dengan 
Mayungan, Ngawen Kabupaten Klaten dekat. Secara geografis 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten terleetak di kompleks gang 
sadewa yaitu sebelah utara SMA Muhammadiyah Klaten Utara dan 
sebelah selatan dari SMP Ngawen Klaten. SMP Muhammadiyah 
beralamat di Dukuh Tirtomulyo Gergunung Klaten Utara. 
Tepatnya di Jl. Sersan Sadikin No. 4 Tirtomulyo, Gergunung, 
Klaten Utara, Klaten, Jawa Tengah. (Observasi hari Senin, 23 
April 2018). 
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Untuk lebih jelasnya letak geografis SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 Perbatasan Wilayah Dusun Gergunung 
Utara Berbatasan dengan SMP I Ngawen 
Selatan Berbatasan dengan GOR (Gedung Olahraga) 
Gelarsena Klaten 
Timur Berbatasan dengan Desa Jonggrangan 
Barat 
 
Berabatasan dengan MTs Negeri  1 Klaten 
 
c. Visi dan Misi 
Sebagai lembaga pendidikan yang bernuansa Islam, SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten memiliki visi “Terbentuknya insan 
yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berprestasi dan 
berwawasan global”. 
Misi yang diemban oleh SMP Muhammadiyah Plus Klaten sebagai 
berikut: 
a) Memberikan pengetahuan dan pemahaman dalam 
mengamalkan rukun iman 
b) Meningkatkan pengalaman syari‟at Islam dan akhlaqul karimah 
c) Menjadikan Rasulullah sebagai uswah khasanah dalam 
kehidupan 
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d) Meningkatkan prestasi dalam bidang keagamaan, akademik 
dan non akademik 
e) Meningkatkan pembelajaran dengan bimbingan secara efektif 
dan efisien 
f) Menumbuhkan apresiasi seni, olahraga, ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada semua warga sekolah 
g) Menumbuhkan semangat berwira usaha 
h) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenal potensi diri 
i) Melatih sikap kritis terkait kondisi lingkungan sekitar berupa 
ilmu pengetahuan dan teknologi. (Dokumen SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten dikutip pada tanggal 25 April 
2018). 
d. Struktur Organisasi 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten berada di bawah 
naungan persyarikatan Muhammadiyah cabang Klaten Utara. 
Adapun pengatur langsung pelaksanaan kepentingan yang ada 
lewat Kepala Sekolah dan pihak-pihak yang terkait. Dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai lembaga pendidikan, 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten dipimpin oleh seorang Kepala 
Sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan 
pendidikan dengan dibantu oleh guru dan karyawan. 
Kepala Sekolah menangani tiga koordinator kelas atau 
wali kelas mulai dari kelas tujuh sampai kelas sembilan dan 
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menangani para dewan guru. (Dokumen SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten dikutip pada tanggal 25 April 2018) 
Adapun untuk lebih jelasnya struktur organisasi di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten dapat dilihat pada bagan berikut: 
  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
                  Bagan 4.1 
                       Struktur Organisasi di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
e. Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar serta 
memberi kemudahan terlaksananya program pendidikan, maka 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten menyediakan sarana prasarana. 
Adapun sarana prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten antara lain: 
Penanggung Jawab 
Penyelenggara  
Komite Sekolah 
Konsultan 
Pendidikan 
Dewan 
Penyantun 
Kepala 
Sekolah 
Wk. 
Kurikulum
Wk.Bidang 
Kesiswaaan
Wk. Al 
Islam 
Konsultan 
Psikolog 
Konsultan 
Syariah 
LITBANG 
Guru Wali 
Kelas  
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1) Ruang Kelas 
Ruang kelas ini berfungsi sebagai sarana dan prasarana dalam 
belajar mengajar. Ruang kelas yang dimiliki oleh SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten berjumlah 3 kelas yaitu ruang 
kelas tujuh, kelas delapan dan kelas sembilan. 
2) Ruang Perpustakaan 
3) Mushola 
Selain digunakan untuk melaksanakan ibadah shalat, juga 
digunakan untuk muraja‟ah atau pengulangan hafalan para 
siswa. 
4) Ruang Kepala Sekolah dan Guru 
Ruangan ini digunakan sebgai tempat para guru dan karyawan 
saat pembelajaran tidak berlangsung. Ruang guru yang dimiliki 
oleh SMP Muhammadiyah Plus Klaten berjumlah 1 ruangan. 
Dan ruang Kepala Sekolah masih gabung dengan ruang guru. 
5) Ruang Makan 
Ruangan ini digunakan untuk para siswa saat mengambil 
makan siang yang sudah disediakan oleh sekolahan. 
6) Laboratorium Komputer 
7) Kamar Mandi/WC 
Kamar mandi disini berjumlah 6 kamar mandi yang bersih. 3 
kamar mandi putri an 2 kamar mandi untuk putra dan 1 kamar 
mandi guru. 
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8) Halaman Sekolah 
9) Lapangan Futsal dan Tenis Meja. (Observasi pada tanggal 27 
April 2018). 
Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan sarana dan 
prasarana di SMP Muhammadiyah Plus Klaten dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana di 
SMPMuhammadiyah Plus Klaten Tahun 2017/2018 
No Jenis Bangunan Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 3 Baik 
2. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
3. Mushola 1 Baik 
4. Ruang Kepala Sekolah dan Guru 1 Baik 
5. Ruang Makan 1 Baik 
6. Laboratorium Komputer 1 Baik 
7. Kamar Mandi guru 1 Baik 
8 Kamar Mandi Siswa 5 Baik 
9. Halaman Sekolah 1 Baik 
10 Lapangan Futsal 1 Baik 
Jumlah 16 Baik 
f. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
Guru dan karyawan merupakan faktor yang sangat penting 
pada suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar 
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pelayanan administrasi pendidikan dapat berlangsung sebagaimana 
yang diharapkan. Adapun tenaga pendidik di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten berjumlah 13 orang guru, yang terdiri dari, 1 orang 
kepala sekolah yang merangkap sebagai guru tahfidz Al Quran, 11 
guru pengajar dan ada 2 guru tahfidz, 1 orang tahfidz Al-Quran dan 
1 orang guru menghafal Hadis yang merangkap guru tahfidz Al-
Quran.. Sedangkan Keadaan Karyawan di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten yaitu Karyawan administrasi di SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten berjumlah 2 orang. Dan karyawan non administrasi 
seperti tukang kebun berjumlah 1 orang , dan untuk mengurusi 
konsumsi 1 orang. Adapun jumlah keseluruhan adalah 4 orang 
karyawan. (Dokumentasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten yang 
dikutip pada hari Senin, tanggal 23 April 2018). 
Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.3 Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
No Nama Jabatan Mapel 
1. Sudarwanto, S,Pd.I Kepala Sekolah Tahfidz Quran 
2. Muh.Ma‟sum, S.Pd.I Waka Kurikulum 
 
Fiqih, Akhlak 
3. Halim Handriyanto, 
S.Pd.I 
Waka Keislaman Aqidah,  
Quran Hadis, 
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Tahfidz Quran, 
Menghafal 
Hadis,  
SBTA 
4. Muh. Yusuf M, S.Pd Waka Kesiswaan Bahasa Inggris 
5. 
 
Padsi Winarsih, S.Pd Bendahara Sekolah IPS 
6. Garnis Ulfie Fadilah, 
S.Pd.I 
Wali Kelas 9 Bahasa Arab 
dan Tarikh 
7. 
 
Nur Chasanah, S.Si Wali Kelas 7 IPA 
8. Hari Prayogo, S.Pd 
 
Wali Kelas 8 IPA 
9. Farida Umi S, S.Pd Ustadzah Bahasa 
Indonesia 
10. M.Dzikron, S.Kom 
 
Ustadz TIK 
11. Widuri Fitri A, S.Pd 
 
Ustadzah SBK 
12. 
 
Rendi Dela R. S.Pd Ustadz PKn 
13. Ika Fitriyani, S.Pd Ustadzah Penjas 
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14. Herwindo Riswanda 
D.M 
Karyawan Tata Usaha 
15. Dian Ayuningsih 
 
Karyawan Tata Usaha 
16. 
 
Nining Karyawan Konsumsi 
17. 
 
Tuminah Karyawan Kebersihan 
 
g. Keadaan Siswa 
Siswa yang terdaftar di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
kebanyakan dari kota Klaten. Jumlah siswa di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten tahun pelajaran 2017/2018 adalah 58 
siswa. Keseluruhan semua siswa tersebut dibagi menjadi 3 kelas. 
Untuk kelas tujuh berjumlah 27 siswa, 14 laki-laki dan 13 orang 
perempuan.Adapun kelas delapan berjumlah 16 siswa, terdiri dari7 
orang laki-laki dan 9 orang perempuan dan kelas sembilan 
berjumlah 16 siswa, 4 orang perempuan dan 12 orang laki-laki. 
(Dokumentasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten yang dikutip pada 
hari Senin, tanggal 23 April 2018). 
Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawah 
ini: 
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Tabel 4.4 Data Siswa Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No 
 
Nama Kelas 
 
L 
 
P 
 
Jumlah 
1.  Kelas VII 14 13 27 
2.  Kelas VIII 7 9 16 
3.  Kelas XI 12 4 16 
Total 30 28 59 
 
h. Kurikulum SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
Dalam proses pelaksanaan pendidikan diperlukan adanya 
seperangkat rencana dan pengaturan isi dan bahan pelajaran serta 
metode yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan belajar mengajar, sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Didalam dunia 
pendidikan hal tersebut disebut sebagai kurikulum. SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten menggunakan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) untuk semua mata pelajaran, baik yang 
mata pelajaran umum maupun mata pelajaran agama, standar 
isinya dari Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen 
Agama yang terdiri dari: 
a) Pendidikan Agama Islam (Al-Quran Hadis, Aqidah, Akhlak, 
Fiqih Bahasa Arab dan SKI/Tarikh) 
b) Pendidikan Kewarganegaraan 
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c) Bahasa Indonesia 
d) Matematika 
e) Ilmu Pengetahuan Alam 
f) Ilmu Pengetahuan Sosial 
g) Seni Budaya dan Keterampilan 
h) Pesjaskes 
i) Muatan Lokal (Bahasa Jawa, Bahasa Inggris) 
j) Dari lembaga (Kemuhammadiyahan, Menghafal Hadis, 
Tahfidz Quran) 
(Wawancara dengan Waka kurikulum Ustadz Ma‟sum S.Pd.I 
pada tanggal 27 April 2018). 
Mata pelajaran menghafal Hadis tidak dimasukkan ke 
dalam kurikulum akan tetapi di programkan sendiri, buku 
materi dan buku monitoring juga dibuat sendiri tim SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten dan memiliki target 
hafalan.(Wawancara dengan Ustadz Halim pada tanggal 27 
April 2018). 
Hal ini juga dibenarkan oleh Ustadz Sudarwanto selaku 
Kepala Sekolah bahwa pembelajaran menghafal Hadis 
mempunyai target dan materi yang dibuat sendiri oleh tim SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, jadi mata pelajaran menghafal 
Hadis tidak masuk dalam kurikulum. (Wawancara pada tanggal 
27 April 2018). 
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2. Pelaksanaan Program Pembelajaran Menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan 
program pembelajaran menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian tersebut diperoleh 
melalui observasi secara langsung, pelaksanaan pembelajaran 
menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten.Wawancara 
dengan berbagai pihak yang terkait, serta pengumpulan dokumen-
dokumen yang tersedia.  
Pelaksanaan program pembelajaran Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus mulai dilaksanakan pada awal tahun pelajaran 
2017/2018, dan baru terlaksana kurang lebih 11 bulan ini. Program ini 
diterapkan pada kelas VII, walaupun masih tergolong program yang 
baru tetapi target yang dibuat SMP Muhammadiyah Plus Klaten telah 
tercapai, adapun target hafalan Hadis yang dibuat yaitu siswa dapat 
menghafal 20-30 Hadis dalam satu tahun atau dalam 2 semester. Dan 
siswa sampai sekarang ini sudah hafal 20 Hadis lebih, artinya dalam 
pencapaian target hafalan Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
sudah tercapai. Ada 19 anak yang sudah mencapai target dalam 
menghafal Hadis. Bahkan ada yang sudah bisa melebihi target 
menghafal Hadis. Ada beberapa siswa yang sudah hafal 25-30 Hadis. 
Sehingga dalam pencapaian target hafalan Hadis sudah tercapai sekitar 
73 
 
 
 
70-80%. Dalam pembelajaran menghafal Hadis ustadz Halim 
menggunakan metode ceramah dan metode talaqqi (Wawancara 
dengan Ustadz Halim selaku Ustadz Mapel Menghafal Hadis, pada 
hari Senin 23 April 2018). 
Hal tersebut senada dengan pernyataan Ustadz Sudarwanto 
S.Pd.I selaku kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada 
hari Senin 23 April 2018 beliau mengatakan bahwa program 
pembelajaran menghafal Hadis ini mulai berjalan pada tahun 2017 atau 
kurang lebih baru berjalan 11 bulan. Program ini beru terlaksana pada 
kelas VII. 
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Nur Chasanah S.Pd selaku 
wali kelas VII SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada hari Selasa, 24 
April 2018 beliau mengatakan bahwa program pembelajaran 
menghafal Hadis baru terlaksana hampir satu tahun ini, yaitu pada 
tahun 2017 atau kurang lebih 11 bulan. Program ini baru terlaksana 
pada kelas VII, untuk kelas VII dan XI akan dilaksanakan pada tahun 
2019. 
Tujuan dari pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis yaitu 
supaya siswa dapat menghafalkan Hadis dengan baik dan benar, tida 
hanya bisa menghafalkannya tetapi juga bisa memahami maknanya 
dan kemudian dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
(DokumenSMP Muhammadiyah Plus Klaten yang dikutip pada hari 
Rabu, 25 April 2018) 
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Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Halim selaku Ustadz 
mapel menghafal Hadis pada hari Selasa, 24 April 2018 beliau 
mengatakan bahwa program pembelajaran menghafal Hadis bertujuan 
agar siswa lebih memahami arti penting dari menghafal Hadis dan 
siswa dapat terampil dalam menghafal Hadis yang sudah ditargetkan, 
tidak hanya hafal diluar kepala saja, tetapi dapat mengamalkan isi 
kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Ustadz Sudarwanto 
selaku kepala sekolah di SMP Muhammadiyah Plus Klaten pada hari 
Rabu 25 April 2018 beliau mengatakan bahwa diadakannya program 
pembelajaran menghafal Hadis mempunyai tujuan yaitu untuk 
membuat siswa mencintai Hadis-hadis Rasulullah dengan 
menghafalkannya dan senantiasa berperilaku sesuai dengan apa yang 
diajarkan Rasulullah. 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten mencanangkan program 
pembelajaran menghafal Hadis memiliki tujuan yaitu agar siswa hafal 
100 Hadis dalam  3 tahun. Dan untuk kelas tujuh ditargetkan hafal 40 
Hadis dalam satu tahun atau dua semester. (Wawancara dengan 
Ustdzah Nur Chasanah selaku wali kelas VII pada hari Kamis 3 Mei 
2018). 
Ustadz Ma‟sum selaku waka kurikulum (Senin, 23 April 2018) 
juga membenarkan, bahwa program pembelajaran menghafal Hadis 
bertujuan untuk membina dan membantu siswa dalam menghafal 
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Hadis-hadis pilihan, diharapakan siswa tidak hanya hafal tetapi juga 
dapat mengerti maksudnya dan dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan wawancara dengan Ustadz Halim (Rabu 25 April 
2018)pembelajaran menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten ini dilaksanakan satu minggu sekali setiap hari Rabu pada 
pukul 09.45dan selesai pada pukul 10.25. Pembelajaran berlangsung 
selama 40 menit. Dan untuk setoran hafalannya bisa saat dikelas dan 
jika waktunya tidak cukup, siswa bisa setor hafalan diluar jam 
pelajaran atau saat istirahat. 
Afriza, siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Plus Klaten  (25 
April 2018) juga membenarkan, kegiatan pembelajaran menghafal 
Hadis  dilaksanakan pada hari rabu pukul 09.45 dan selesai pukul 
10.25. Pembelajaran menghafal Hadis dimasukkan kedalam mata 
pelajaran sendiri tanpa digabung dengan mata pelajaran yang lain, jadi 
siswa lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran menghafal Hadis. 
Senada dengan penurutan Ustadz Sudarwanto, S.Pd.I selaku 
kepala sekolah pada hari Senin, 23 April 2018 beliau mengatakan 
bahwa program menghafal Hadis termasuk kedalam program 
pembelajaran atau bisa dikatakan program intrakurikuler.Kegiatan 
intrakurikuler di SMP Muhammadiyah Plus Klaten  berupa kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Program pembelajaran menghafal Hadis 
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dilaksanakan satu minggu sekali pada hari Rabu pukul 09.45 dan 
selesai pada pukul 10.25. 
Sesuai dengan pernyataan dari Deva (Rabu 2 Mei 2018) bahwa 
program pembelajaran mengahafal Hadis diikuti oleh semua siswa 
kelas VII tanpa terkecuali karena program tersebut dimasukkan ke 
dalam mata pelajaran wajib. Mata pelajaran menghafal Hadis tidak lagi 
digabung dengan mata pelajaran yang lain, agar siswa lebih fokus 
dalam menghafalkan Hadis. 
Siska, siwa kelas VII SMP Muhammadiyah Plus Klaten  (25 
April 2018) juga membenarkan bahwa program pembelajaran 
menghafal Hadis diikuti oleh semua siswa kelas VII karena menghafal 
Hadis masuk ke mata pelajaran pada kelas VII, jadi semua siswa wajib 
untuk mengikuti pembelajaran mengahafal Hadis. 
Materi dalam pembelajaran menghafal Hadis yaitu 40 Hadis-
hadis pilihan. Materi yang digunakan dalam pembelajaran Hadis ada 
dalam sebuah buku yang didalamnya terdapat Hadis-hadis pilihan dan 
doa-doa yang harus dihafalkan siswa sesuai dengan target yang telah 
ditentukan. Buku tersebut dibuat sendiri oleh SMP Muhammadiyah 
Plus Klaten. untuk membantu siswa dalam menghafal Hadis. Adapun 
target hafalannya yaitu kelas tujuh terdiri dari 40 Hadis pilihan. 
(Wawancara dengan ustadz Halim pada tanggal 23 April 2018). 
Adapun target hafalan Hadis pada kelas VII di SMP 
Muhammdiyah Plus Klaten dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 Target Menghafal Hadis Kelas VII Semester Gasal SMP 
Muhammadiyah Plus KlatenTahun Pelajaran 2017/2018 
1.  Hadis Keutamaan Senyum 
2.  Hadis Menjaga Aurat 
3.  Hadis Menahan Marah 
4.  Hadis Tentang Niat 
5.  Hadis Muslim Bersaudara 
6.  Hadis Menuntut Ilmu 
7.  Hadis Paham Agama 
8.  Hadis Berkata Baik/Diam 
9.  Hadis Tentang Malu 
10.  Hadis Kemuliaan Ibu 
11.  Hadis Keutamaan Belajar Agama 
12.  Hadis Shalat Tepat Waktu 
13.  Hadis Menjaga Agama Allah  
14.  Hadis Berkata Benar 
15.  Hadis Keutamaan Doa 
16.  Hadis Keutamaan Seorang Muslim 
17.  Hadis Larangan Berburuk Sangka 
18.  Hadis Larangan Mencela Makanan 
19.  Hadis Tolong Menolong 
20.  Hadis Adab Makan 
 
78 
 
 
 
Tabel 4.6 Target Menghafal Hadis Kelas VII Semester Genap SMP 
Muhammadiyah Plus KlatenTahun Pelajaran 2017/2018 
21. Hadis Perintah Taqwa 
22. Hadis Keutamaan Bersiwak 
23. Hadis Menjaga Lisan 
24. Hadis Keutamaan Shalat 
25. Hadis Larangan Berbuat Kerusakan 
26. Hadis Kasih Sayang 
27. Hadis Kebersihan 
28. Hadis Menyebarkan Salam 
29. Hadis Jangan Suka Marah 
30. Hadis Sesama Muslim Bersaudara 
31. Hadis Mengasihi Makhluk Allah 
32. Hadis Berbuat Baik 
33. Hadis Mencari Ilmu 
34. Hadis Pintar Membaca AL-Quran 
35. Hadis Silaturahmi 
36. Hadis Larangan Memutus Silaturahmi 
37. Hadis Memuliakan Tamu 
38. Hadis Bekerja Harus Rapih 
39. Hadis Keindahan 
40. Hadis Larangan Mencela 
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(Dokumen SMP Muhammadiyah Plus Klaten dikutip pada tanggal 27  
April 2018). 
Evaluasi dalam Pembelajaran menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah diantaranya yaitu evaluasi harian, mid semester dan 
ujian kenaikan kelas. Evaluasi harian yaitu dalam bentuk setoran 
hafalan kepada Ustadz setelah siswa benar-benar hafal, bagi yang 
belum hafal harus dihafalkan lagi sampai hafal dan disetorkan pada 
pertemuan yang akan datang. Jadi, siswa harus mengulang-ulang 
sendiri hafalannya dirumah sampai benar-benar hafal. Penilaian ditulis 
dalam buku monitoring, dalam buku monitoring terdiri dari nama 
Hadis yang dihafal, nilai dan paraf Ustadz. Adapun kriteria  penilaian 
dalam buku monitoring adalah sebagai berikut:  
Nilai Kriteria 
A Untuk siswa yang sangat lancar 
dalam mengahafal Hadis 
B Untuk siswa yang kurang lancar 
dalam menghafal Hadis 
C Untuk siswa yang tidak lancar 
dalam mengahafal Hadis 
 
Selain evaluasi harian, penilaian menghafal Hadis juga 
diambil dari mid semester dan ujian kenaikan kelas, Untuk mid 
semester hampir sama dengan ujian kenaikan kelas, ujian menghafal 
80 
 
 
 
Hadis dalam bentuk lisan, siswa maju satu persatu, kemudian Ustadz 
menunjuk Hadis yang sudah dihafalkan sebelumnya ketika dikelas. 
Dan setiap siswa materi hafalannya sama. Siswa harus hafal minimal 
15 Hadis, dan siswa yang hafal kurang dari 15 Hadis harus mengikuti 
remedial. Kebetulanujian kenaikan kelas menghafal Hadis 
dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Mei 2018 pukul 07.30- 08.50. 
Siswa harus hafal minimal 15 Hadis.Dan bagi siswa yang hafalannya 
kurang dari 15 Hadis harus mengikuti remidial di hari yang lain.  
Waktu yang digunakan untuk ujian menghafal Hadis dua jam 
pelajaran sekitar 80 menit, dari 27 siswa kelas VII ada 5 siswa yang 
harus mengikuti remedial. Jadi, siswa harus hafal minimal 30 Hadis 
dalam satu tahun atau dua semester. (Wawancara dengan Ustadz 
Halim pada hari senin, 27 Mei 2018). 
Pembelajaran menghafal Hadis dimulai pada pukul 09.45, 
Ustadz Halim masuk ke kelas VII, Ustadz membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan 
serentak.Setelah itu Ustadz menanyakan kabar siswadan menanyakan 
siswa yang tidak masuk, dan saat itu yang tidak masuk ada satu orang 
siswa yaitu Ghani. Ustadz Halim kemudian memotivasi kepada siswa  
agar siswa lebih semangat untuk mengikuti pembelajaran.Kemudian 
Ustadz mengkondisikan suasana kelas agar kondusif, setelah kondusif, 
Ustadz kemudian mengajak siswa untuk mengulangi  hafalan pada 
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pertemuan sebelumnya, yaitu hafalan Hadis ke 21 yaitu Hadis perintah 
taqwa. 
  َتْنُك َام ُثْيَح َللها ِقىتِلا  
Artinya : “Bertaqwalah kepada Allah dimanapun kamu berada” 
(HR.Tirmidzi) 
Setelah itu Ustadz memberikan materi yang baru kepada siswa, 
Ustadz bertanya kepada siswa sampai Hadis ke berapa dan siswa 
menjawab sampa Hadis yang ke 22 yaitu Hadis tentang bersiwak 
(H.R.An-Nasa‟i). Adapun bunyi Hadisnya sebagai berikut: 
 ُةاَضْرُم ِّمَفِْلل ًةَر ِّهَطُم ُكاو ِّسَلا ِّبىِرل 
Artinya: “Siwak itu pembersih mulut dan merupakan penyebab 
keridhaan dari Allah”. (HR.Nasa‟i) . 
                  Hadis tentang siwak tersebut dipotong menjadi tiga bagian yaitu: 
Siwak itu  ُكاو ِّسَلا 
Pembersih mulut  ِّمَفِْلل ًةَر ِّهَطُم  َفِْلل ًةَر ِّهَطُم 
Dan merupakan 
penyebab 
keridhaan Allah  
 ُةاَضْرُم ِّبىِرل  
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Ustadz Halim mengajar dengan memberikan contoh kepada 
siswa, Ustadz melafadzkan Hadis tentang keutamaan bersiwak 
tersebut, kemudian siswa menirukan apa yang dilafadzkan secara 
berulang-ulang. Hadis-hadis yang akan dihafalkan itu dipotong sesuai 
dengan terjemahan, Ustadz membagi menjadi tiga potongan kata agar 
siswa lebih mudah dalam menghafalkannya. Ustadz Halim 
membacakan sebanyak 2-5 kali. Setelah itu siswa menghafalkan 
sendiri-sendiri Hadisnya. Setelah benar-benar hafal, siswa segera 
menyetorkan hafalan kepada Ustadz Halimdan kebetulan yang 
perempuan menyetorkan hafalan hadisnya kepada peneliti, pada saat 
itu siswa yang setoran hafalan di kelas ada 20 siswa, dan yang belum 
setoran ada 6 orang siswa. Para siswa yang setor hafalan di nilai dalam 
buku monitoring yang sudah disediakan olehsekolahan..  
Siswa yang belum setoran saat di kelas, bisa setoran di luar 
kelas pada saat jam istirahat atau saat ada waktu luang. Pembelajaran 
menghafal Hadis selesai pada pukul 10.25. Ustadz menutup 
pembelajaran dengan do‟a kafaratul majlis kemudian mengucapkan 
salam dan para siswa menjawab dengan kompak dan 
serentak.(Observasi pada tanggal 2 Mei 2018). 
Hal ini dibenarkan oleh Siska bahwa siswa menghafal Hadis 
keutamaan bersiwak, ustadz Halim membagi Hadis tersebut menjadi 3 
bagian, agar siswa lebih mudah dalam menghafalkannya.Kemudian 
siswa menirukannya secara berulang-ulang, setelah siswa hafal 
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kemudian menyetorkan kepada Ustadz (Wawancara pada tanggal 25 
April 2018). 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Rabu, tanggal 9 Mei 2018 pada kelas VII. Pembelajaran menghafal 
Hadis berlangsung selama 40 menit, dimulai dari pukul 09.45 dan 
selesai pada pukul 10.25. Pembelajaran dimulai saat Ustadz Halim 
mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Sebelum memberikan 
materi yang baru Ustadz mengajak siswa untuk mengulangi hafalan 
Hadis sebelumnya yaitu Hadis tentang keutamaan bersiwak.  
 ًةَر ِّهَطُم ُكاو ِّسَلا  ُةاَضْرُم ِّمَفِْلل ِّبىِرل 
Artinya: “Siwak itu pembersih mulut dan merupakan penyebab 
keridhaan dari Allah”. (HR.Nasa‟i) . 
Setelah mengulang hafalan Hadis yang sebelumnya, yaitu 
Hadis tentang keutamaan bersiwak,  Ustadz bertanya kepada siswa 
sampai Hadis ke berapa, dan siswa menjawab sampai Hadis ke 23 
yaitu Hadis tentang menjaga lisan. Saat itu Ustadz Halim mengecek 
apakah ada yang sudah hafal atau belum Hadis tentang menjaga lisan, 
dan kebetulan ada dua siswa yang sudah hafal Hadis beserta artinya. 
Siswa tersebut adalah Siska dan Inayah. Ustadz Halim akan 
memberikan hadiah kepada kedua siswa tersebut. Hadiah tersebut akan 
diberikan pada pertemuan yang akan datang. Adapun bunyi Hadis 
tentang menjaga lisan yaitu: 
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 َكَناَسِل َكْيَلَع ْكِسَْما 
Artinya: “Jagalah lisanmu” (H.R. Tirmidzi) 
Ustadz Halim membacakan Hadis tersebut sebanyak 3 kali 
kemudian siswa menirukan apa yang diucapkan Ustadz Halim secara 
berulang-ulang. Hadis tersebut tidak dipotong, Ustadz langsung 
membaca keseluruhan. 
Karena Hadis tentang menjaga lisan termasuk Hadis yang 
pendek dan siswa lebih mudah dalam menghafalnya. Setelah siswa 
benar-benar hafal, siswa segera menyetorkan hafalan kepada Ustadz 
Halim, dan kebetulan bagi para siswi menyetorkan hafalan Hadisnya 
kepada peneliti.Para siswa yang setor hafalan di nilai dalam buku 
mentoring yang sudah disediakan oleh sekolahan. Kebetulan saat itu 
semua siswa bisa setoran di kelas. Pembelajaran menghafal hadis 
selesai pada pukul 10.25. Ustadz menutup pembelajaran dengan do‟a 
kafaratul majlis kemudian mengucapkan salam dan para siswa 
menjawab dengan kompak dan serentak.(Observasi pada hari Rabu, 
tanggal 9 Mei 2018). 
Sonia, siswi kelas VII membenarkan bahwa, semua siswa 
kelas tujuh mengikuti pembelajaran menghafal Hadis di kelas pada 
pukul 09.45 sampai pukul 10.25. Dan saat itu Hadis yang dihafalkan 
adalah Hadis tentang menjaga lisan, bagi siswa yang sudah hafal 
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segera menyetorkan kepada Ustadz Halim. (Wawancara pada tanggal 9 
Mei 2018). 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Rabu, tanggal 16 Mei 2018 pada kelas VII. Pembelajaran menghafal 
Hadis berlangsung selama 40 menit, dimulai dari pukul 09.45 dan 
selesai pada pukul 10.25. Pembelajaran dimulai saat Ustadz Halim 
mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Setelah itu Ustadz 
mengabsen siswa, dan yang tidak masuk ada 1 siswa yaitu Ghani 
dengan keterangan sakit. Setelah mengabsen, Ustadz Halim 
memotivasi siswa agar siswa selalu antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Kemudian Ustadz mengkondisikan siswa agar suasana 
kelas tenang dan siswa lebih  konsentrasi dalam belajar. Sebelum 
memberikan materi yang baru Ustadz mengajak siswa untuk 
mengulangi hafalan Hadis sebelumnya yaitu Hadis tentang menjaga 
lisan agar siswa tidak mudah lupa dan selalu mengingat hafalannya, 
adapun bunyi Hadisnya sebagai berikut: 
 َكَناَسِل َكْيَلَع ْكِسَْما 
Artinya: “Jagalah lisanmu” (H.R. Tirmidzi) 
Setelah mengulangi menghafal Hadis tentang menjaga lisan, 
Ustadz Halim memberikan hafalan baru, Hadis yang dihafalkan adalah 
Hadis tentang keutamaan sholat, adapun bunyi Hadisnya sebagai 
berikut: 
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  ُُةتَلاَص ِهِلَمَع ْنِم ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُدْبَعْلا ِِهب ُبَسَاُيُ اَم َلىَوا ىنِا 
Artinya: “Sesungguhnya amalan hamba yang pertama kali dihisab 
pada hari kiamat adalah sholat' (HR. Tirmidzi) 
Ustadz Halim membacakan sebanyak 3-5 kali kemudian siswa 
menirukan apa yang diucapkan Ustadz Halim secara berulang-ulang. 
Hadis-hadis yang akan dihafalkan itu dipotong sesuai dengan 
terjemahan, agar siswa lebih mudah dalam menghafalkannya. Hadis 
tentang keutamaan shalat ini dibagi menjadi 6 bagian. Adapun 
potongan dari Hadis tersebut sebagai berikut: 
Sesungguhnya yang pertama 
kali 
 َلىَوا ىنِا 
Dihisab  ُبَسَاُيُ اَم 
Hamba  ُدْبَعْلا ِهِب 
Hari kiamat  ِةَماَيِقْلا َمْو َي 
Dari amalan  ِهِلَمَع ْنِم 
Adalah shalat ُةتَلاَص 
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Setelah siswa benar-benar hafal, siswa segera menyetorkan 
hafalan kepada Ustadz Halim, dan kebetulan bagi para siswi 
menyetorkan hafalan hadisnya kepada peneliti. Para siswa yang setor 
hafalan di nilai dalam buku monitoring yang sudah disediakan oleh 
sekolahan. Kebetulan saat itu yang setoran hafalan di kelas ada 15 
siswa dan yang belum setoran ada 11 siswa. Siswa yang belum setoran 
saat di kelas, bisa setoran di luar kelas pada saat jam istirahat atau saat 
ada waktu luang. Pembelajaran menghafal hadis selesai pada pukul 
10.25.Ustadz menutup pembelajaran dengan do‟a kafaratul majlis 
kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab dengan 
kompak dan serentak. 
Berdasarkan wawancara dengan Siska, siswi kelas VII pada 
hari Rabu, 16Mei 2018, mengatakan bahwa materi yang dhafalkan hari 
ini adalah Hadis ke 24 yaitu Hadis tentang keutamaan Sholat. Ustadz 
Halim membacakan Hadis yang dipotong menjadi beberapa bagian 
kemudian siswa menirukannya, setelah siswa benar-benar hafal segera 
menyetorkan Hadisnya kepada Ustadz Halim dan Ustadz menilai 
hafalan siswa di buku monitoring yang sudah disediakan oleh 
sekolahan. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ustadz Halim pada hari 
Rabu, 16 Mei 2018, beliau mengatakan bahwa semua siswa kelas VII 
mengikuti pembelajaran menghafal Hadis, dan Hadis yang dihafalkan 
adalah Hadis ke 24 yaitu Hadis tentang keutamaan shalat, saya 
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mentalqinkan sebanyak 3-5 kali kemudian para siswa menirukannya. 
Hadis yang dihafalkan saya potong menjadi 6 bagian sesuai dengan 
terjemahan. 
Sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan pada hari 
Rabu, 23 Mei 2018 Pada pukul 09.45 Ustadz Halim masuk kelas tujuh 
untuk mengajar mapel menghafal Hadis, pembelajaran dimulai saat 
Ustadz mengucapkan salam dan siswa menjawabnya. Setelah itu 
Ustadz memberikan sedikit motivasi dan nasehat kepada siswa, agar 
siswa lebih giat dalam belajar. Ustadz mengecek kesiapan siswa 
dengan bertanya tentang materi sebelumnya dan bertanya tentang 
materi yang akan dipelajari. Sebagian siswa ada yang bisa langsung 
bisa menjawab tanpa membuka buku materi, tetapi ada beberapa siswa 
yang masih membuka buku materi. Ustadz kemudian mengajak siswa 
untuk mengulang menghafal Hadis sebelumnya yaitu Hadis tentang 
keutamaan shalat 
  ُُةتَلاَص ِهِلَمَع ْنِم ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُدْبَعْلا ِِهب ُبَسَاُيُ اَم َلىَوا ىنِا 
Artinya: “Sesungguhnya amalan hamba yang pertama kali dihisab 
pada hari kiamat adalah sholat' (HR. Tirmidzi) 
Setelah mengulang Hadis sebelumnya, yaitu Hadis tentang 
keutamaan shalat, Ustadz memberikan materi baru, materinya yaitu 
menghafal Hadis yang ke 25 yaitu Hadis tentang larangan berbuat 
keruasakan.  
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 َرَارِض َلاَو َرَرَض َلا 
 Artinya: “Janganlah engkau saling membahayakan dan jangan saling  
merugikan”. (HR.Ibnu Majah dan Darulquthni) 
Ustadz Halim membacakan sebanyak 3 kali, kemudian siswa 
menirukan, Hadis tersebut  dipotong 2 bagian  sesuai dengan 
terjemahan, agar siswa lebih mudah dalam menghafalkannya. Setelah 
benar-benar hafal, siswa segera menyetorkan hafalan kepada Ustadz 
dan. siswa yang setor hafalan di nilai dalam buku monitoring yang 
sudah disediakan oleh sekolahan. Dan hari ini kebetulan semua siswa 
bisa setoran. Siswa yang. Pembelajaran menghafal hadis selesai pada 
pukul 10.25.  Ustadz menutup pembelajaran dengan do‟a kafaratul 
majlis kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab 
dengan kompak dan serentak. 
Didalam hasil pengamatan, metode yang digunakan pada 
pembelajaran menghafal Hadis yaitu metode talaqqi yaitu Ustadz 
membacakan Hadis kemudian siswa menirukan dan metode setoran 
hafalan. (Observasi pada hari Rabu, 16 Mei 2018). 
Hal ini dibenarkan oleh Siska (16 Mei 2018) bahwa, sebelum 
menyetorkan hafalannya, Ustadz mencontohkan Hadis yang akan 
dihafal sebanyak 2-3 kali kemudian semua siswa menirukan sampai 
hafal. Setelah siswa benar-benar hafal, siswa segera menyetorkan 
hafalannya kepada Ustadz. 
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Berdasarkan observasi pada tanggal 16 Mei 2018 tahapan 
pembelajaran yang diterapkan selama proses pembelajaran Hadis yaitu 
10 menit pertama, digunakan untuk apersepsi. Pembelajaran 
menghafal dimulai dengan Ustadz mengucapkan salam dan semua 
siswa menjawab dengan kompak. Kemudian setelah kondisi kelas 
sudah baik, Ustadz memberikan apersepsi dengan memotivasi siswa 
agar semangat dalam mengikuti pembelajaran. Sebelum proses 
pembelajaran dimulai, ustadz bersama siswa mengulang hafalan yang 
telah dihafalkan sebelumnya.yaitu Hadis tentang menjaga lisan dengan 
suara yang keras.Ustadz bertanya kepada siswa sampai Hadis ke 
berapa dan siswa menjawab sampai Hadis tentang keutamaan shalat. 
Setelah itu Ustadz memberikan contoh dengan melafalkan Hadis 
tersebut dengan dipotong menjadi 4 potongan kemudian semua siswa 
menirukan apa yang dilafalkan ustadz.  Ustadz mentalqin 2-5 kali, jika 
siswa ada yang salah atau kurang tepat Ustadz laangsung 
membenarkannya. Setelah dirasa semua siswa sudah hafal kemudian 
ustadz mentalqin arti dari hadit tentang keutamaan sholat 2-3 kali. 
Ustadz juga memberikan sedikit penjelasan tentang isi kandungan dari 
Hadis yang telah dihafalkan tadi. Ustadz juga selalu mengingatkan 
kepada siswanya, setelah mengerti makna Hadis yang dihafal siswa 
diharapkan untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Kegiatan inti berlangsung kira-kira 25 menit 
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Setelah itu. bagi siswa yang sudah hafal segera menyetorkan 
hafalannya kepada ustadz dan ustadz menilai hafalan siswa di buku 
mentoring. Saat itu ada 19 siswa yang hafal Hadis tentang keutamaan 
shalat dan ada 7 anak yang belum hafal. Bagi siswa yang belum hafal 
mengulang-ulang sendiri hafalannya sampai dia hafal, setelah benar-
benar hafal baru menyetorkannya kepada Ustadz, kemudian Ustadz 
menilai di buku monitoring, bagi siswa yang belum setoran di kelas 
bisa menyetorkan hafalannya diluar jam pembelajaran.. Dan 
selanjutnya digunakan Ustadz untuk kegiatan penutup dalam 
pembelajaran. Pembelajaran menghafal Hadis berakhir pada pukul 
10.25.Ustadz menutup pembelajaran dengan do‟a kafaratul majlis 
kemudian mengucapkan salam dan para siswa menjawab dengan 
kompak dan serentak. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang telah diperoleh dilapangan 
mengenai pelaksanaan program pembelajaran menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, selanjutnya peneliti melakukan analisis 
terhadap data yang sudah dikumpulkan tersebut. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah Plus Klaten 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki target hafalan Al-Quran, 
Hadis dan doa yang jarang dimiliki oleh sekolah yang lain, SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten mencanangkan program menghafal Hadis 
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dengan memasukkannya sebagai mata pelajaran, jadi mata pelajaran Hadis 
disini hanya terfokus pada hafalan Hadis pilihan. Walaupun banyak target 
hafalan tetapi di SMP Muhammadiyah Plus Klaten ini siswanya dapat 
mencapai target hafalan.  
SMP Muhammadiyah Plus Klaten merupakan salah satu sekolah 
yang bertujuan untuk mencetak generasi yang hafal Al-Qur‟an kurang 
lebih 5 juz, 100 Hadis dan 100 Doa, tidak hanya bisa menghafal saja, 
tetapi dapat menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran menghafal Hadis dilaksanakan setiap seminggu sekali pada 
hari pada hari Rabu dimulai pada pukul 09.45 sampai pukul 10.25. 
Materi dalam pembelajaran menghafal Hadis yaitu 40 Hadis-hadis 
pilihan. Materi yang digunakan dalam pembelajaran Hadis ada dalam 
sebuah buku yang didalamnya terdapat Hadis-hadis pilihan dan doa-doa 
yang harus dihafalkan siswa sesuai dengan target yang telah ditentukan. 
Buku tersebut dibuat sendiri oleh SMP Muhammadiyah Plus Klaten. untuk 
membantu siswa dalam menghafal Hadis. Adapun target hafalannya yaitu 
kelas tujuh terdiri dari 40 Hadis pilihan. 
Pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten dibagi menjadi 3 tahapan yaitu apersepsi, 
kegiatan inti dan penutup. Tahapan pertama, yaitu apersepsi,sebelum 
pembelajaran dimulai Ustadz memotivasi siswa agar lebih semangat dalam 
mengikuti pembelajaran, siswa bersama Ustadz mengulang hafalan yang 
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telah dihafalkan pada pertemuan sebelumnya, atau dikenal dengan 
muraja‟ah. Kedua, kegiatan inti yaitu Ustadz memberikan hafalan 
baruatau ziyadah.. Dalam penyampaian materi baru ada beberapa teknis 
yang dilakukan Ustadz, diantaranya yaitu: a) Ustadz meminta siswa untuk 
memperhatikan dan menyimak Hadis yang akan dihafal dibuku pegangan 
atau buku materi menghafal Hadis masing-masing. b) Ustadz mulai 
dengan mengucapkan atau melafadzkan potongan Hadis. c) Ustadz 
meminta siswa benar-benar memperhatikan saat ustadz melafadzkan Hadis 
yang akan dihafalkan, kemudian siswa menirukan lafadz yang telah 
dicontohkan Ustadz. d) Meminta siswa untuk menyetorkan hafalannya. 
Ketiga penutup, pembelajaran menghafal Hadis berakhir pada pukul 
10.15, dan siswa yang belum menyetorkan hafalannya, bisa disetorkan 
kepada Ustadz diluar jam pelajaran atau ketika istirahat. 
Ustadz menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Menurut Bahirul (2012:83) ada beberapa metode dalam menghafal Hadis 
diantaranya: Talqin, Talaqqi, dan Mu‟aradhah. Dalam hal ini Ustadz di 
SMP Muhammadiyah Plus Klaten dalam mengajar menghafal Hadis 
menggunakan metode talaqqi yaitu Ustadz memberikan contoh kepada 
siswa dengan membacakan Hadis yang akan dihafalkan, kemudian siswa 
menirukan apa yang dicontohkan Ustadz. Selain metode talaqqi, dalam 
memantapkan hafalan siswa, Ustadz menggunakan metode drill yaitu 
siswa menghafal sendiri Hadis secara berulang-ulang sampai benar-benar 
hafal. 
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Selain tiga tahapan tersebut, dalam pembelajaran ada proses 
evaluasi,evaluasi menurut Syaiful Bahri (2002:48) adalah kegiatan 
mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan 
dengan kapasitas siswa guna mengetahui hasil belajar siswa yang dapat 
mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar. dalam 
Pembelajaran menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah diantaranya yaitu 
evaluasi harian, mid semester dan ujian kenaikan kelas. Evaluasi harian 
yaitu dalam bentuk setoran hafalan kepada Ustadz setelah siswa benar-
benar hafal, bagi yang belum hafal harus dihafalkan lagi sampai hafal dan 
disetorkan pada pertemuan yang akan datang. Jadi, siswa harus 
mengulang-ulang sendiri hafalannya dirumah sampai benar-benar hafal. 
Selain evaluasi harian, penilaian menghafal Hadis juga diambil dari mid 
semester dan ujian kenaikan kelas, Untuk mid semester hampir sama 
dengan ujian kenaikan kelas, ujian menghafal Hadis dalam bentuk lisan, 
siswa maju satu persatu, kemudian Ustadz menunjuk Hadis yang sudah 
dihafalkan sebelumnya ketika dikelas. Dan setiap siswa materi hafalannya 
sama. Siswa harus hafal minimal 15 Hadis, dan siswa yang hafal kurang 
dari 15 Hadis harus mengikuti remedial. Evaluasi bukan hanya sekedar 
menilai suatu aktivitas secara spontan tetapi kegiatan untuk menilai 
sesuatu secara terencana, sistematik dan terarah berdasarkan dengan tujuan 
yang jelas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan serta analisis tentang pelaksanaan pembelajaran 
menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten ada 3 tahapan 
diantaranya yaitu:apersepsi, kegiatan inti dan penutup. 
Tahapan pertama yaitu apersepsi, ketika apersepsi Ustadz mengisi 
dengan muroja‟ah atau pengulangan hafalan dilakukan oleh siswa sebelum 
Ustadz memberikan hafalan baru, tahapan kedua yaitu kegiatan inti, 
setelah Ustadz selesai melakukan apersepsi atau kegiatan pembukaan, 
Pembelajaran menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten 
menggunakan metode talaqqi yaitu siswa menirukan Ustadz dalam 
menghafal Hadis dan metode drill yaitu siswa mengulang-ulang sendiri 
hafalannya. Dalam kegiatan inti terdapat dua kegiatan diantaranya yaitu 
ziyadah dan muroja‟ah. Sebelum Ustadz memberikan materi baru, siswa 
diminta untuk mengulang hafalan pada pertemuan sebelumnya atau 
disebut dengan muroja‟ah. Setelah itu, Ustadz memberikan siswa hafalan 
baru atau yang disebut dengan ziyadah, Ustadz memberikan contoh 
kepada siswa, kemudian siswa menirukan, setelah itu siswa mengulang-
ulang sendiri hafalannya dan setelah benar-benar hafal, siswa menyetorkan 
kepada Ustadz. 
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Bagi siswa yang belum menyetorkan hafalan bisa menyetorkan hafalannya 
kepada Ustadz di luar jam pelajaran. Tahapan ketiga, penutup yaitu Ustadz 
menutup pembelajaran dengan megucapkan salam dan siswa 
menjawabnya. 
.  Selain tiga tahapan tersebut dalam pembelajaran Hadis juga 
terdapat evaluasi, dan untuk evaluasi pembelajaran Hadis di SMP 
Muhammadiyah diantaranya yaitu evaluasi harian, mid semester dan ujian 
kenaikan kelas. Evaluasi harian yaitu dalam bentuk setoran hafalan kepada 
Ustadz. Selain evaluasi harian, penilaian menghafal Hadis juga diambil 
dari mid semester dan ujian kenaikan kelas, Untuk mid semester hampir 
sama dengan ujian kenaikan kelas, ujian menghafal Hadis dalam bentuk 
lisan, Siswa harus hafal minimal 15 Hadis, dan siswa yang hafal kurang 
dari 15 Hadis harus mengikuti remedial.  
B. Saran  
Dalam hal ini peneliti mempunyai saran-saran demi kemajuan dan 
keberhasilan dalam mengadakan pembelajaran Menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten yaitu antara lain: 
1. Bagi Ustadz dan Ustadzah di SMP Muhammadiyah Plus Klaten, 
sejauh ini sudah baik dalam mengajar, tetapi siswa terkadang jenuh 
jika pembelajaran menghafal Hadis dilakukan hanya di dalam kelas, 
sesekali Ustadz bisa mengajak siswa belajar di luar kelas. 
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2. Bagi siswa, hendaknya para siswa ketika kegiatan pembelajaran 
menghafal Hadis bisa konsentrasi dan fokus pada Ustadz ketika 
melafalkan Hadis. Sehingga siswa akan lebih cepat hafal dalam 
menghafal suatu Hadis yang telah disampaikan oleh Ustadz.  
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Kepala Sekolah 
1. Apa yang melatarbelakangi diadakannya pembelajaran menghafal Hadis 
tersebut. 
2. Sejak kapan pembelajaran menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten dilaksanakan. 
3. Bagaimana keadaan ustadz/ustadzah yang mengajar. 
4. Bagaimana keadaan siswa yang ada di SMP Muhammadiyah Plus Klaten? 
5. Apa tujuan diadakannya program pembelajaran menghafal Hadis. 
6. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SMP Muhammadiyah Plus 
Klaten? 
7. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
pembelajaran menghafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus Klaten? 
Ustadz Mapel Menghafal Hadis 
1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus. 
2. Materi apa yang digunakan dalam pelajaran menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus. 
3. Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran menghafal Hadis di SMP 
Muhammadiyah Plus. 
4. Apa saja kendala-kendala yang Ustadz hadapi ketika mengajar para siswa. 
5. Media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran menghafal Hadis di 
SMP Muhammadiyah Plus. 
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6. Bagaimana pelaporan evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran 
mengahafal Hadis di SMP Muhammadiyah Plus. 
7. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran menghafal Hadis. 
8. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran menghafal Hadis. 
9. Apa saja kendala-kendala yang Ustadz hadapi ketika mengajar para siswa. 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Gambaran umum SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
2. Pengelolaan kelas dalam pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis. 
3. Proses pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis. 
4. Sikap siswa dalam melaksanakan pembelajaran menghafal Hadis. 
5. Evaluasi dalam melaksanakan pembelajaran menghafal Hadis. 
LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah dan latar belakang berdirinya SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
2. Letak geografis SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
3. Motto, visi dan misi SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
4. Struktur organisasi SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
5. Sarana dan prasarana SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
6. Keadaan guru, karyawan dan siswa SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
7. Kurikulum SMP Muhammadiyah Plus Klaten. 
8. Buku materi dan setoran hafalan. 
9. Foto-foto pelaksanaan pembelajaran menghafal Hadis SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten. 
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LAMPIRAN 4 
FILD NOTE WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Senin/25April 2018 
Waktu   : 09.00-09.30 
Lokasi   : Ruang Perpustakaan 
Informan  : Ustadz Sudarwanto S.Pd.I 
 
Peneliti :  Assalamu‟alaikum pak, maaf pak mengganggu waktunya    
sebentar. 
Kepmad :  Wa‟alaikumsalam mbak, iya tidak apa-apa mbak 
Peneliti :  Apa yang melatarbelakangi pembelajaran menghafal 
Hadis di M-Plus? 
Kepmad  : Maksud dari diadakannya program-program menghfal di 
M-Plus, khususnya   pembelajaran menghafal Hadis 
yaitu untuk menjadi sekolah yang memiliki ciri khas 
yang berbeda dengan sekolah menengah pertama yang 
lain yang tentunya nanti akan bermanfaat bagi 
masyarakat dan nantinya akan tercipta generasi Qur‟ani 
dan akan lahir penghafal-penghafal Al-Qur‟an dan Hadis 
dari M-Plus. 
Peniliti : iya pak, semoga bisa terwujud, amiiin.. oh iya pak sejak 
kapan pembelajaran  menghafal Hadis dilaksanakan?  
Kepmad : Belum lama kok mbak, ini termasuk program 
pembelajaran yang baru, alhamdulillah baru berjalan 
sekitar 7 bulan ini mbak. 
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Peneliti : Apakah semua kelas ada mata pelajaran menghafal Hadis 
pak? 
Kepmad : Tidak mbak, Mapel ini baru terlaksana di kelas tujuh saja. 
Peneliti : iya pak, berarti sebelumnya masih menjadi satu dengan 
Mapel yang lain ya pak 
Kepmad : Benar mbak, masih menjadi satu dengan Mapel Agama 
seperti Al-Qur‟an Hadis mbak, dan baru menjadi Mapel 
tersendiri selama sekitar 7 bulan ini mbak. 
Peneliti :  Oh iya pak, kapan pelaksanaan pembelajaran Hadis ini? 
Kepmad : Pembelajaran menghafal Hadis dilaksanakan hari Rabu 
pada pukul 09.45-10.15 mbak. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih untuk informasinya, saya mohon 
pamit ya pak. Assalamu‟alaikum 
Kepmad : Iya mbak, sama-sama. Hati-hati ya mbak. 
Wa‟alaikumsalam 
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FILD NOTE WAWANCARA 
Hari/Tanggal  : Jumat/27Mei 2018 
Waktu   : 10.00-10.30 
Lokasi   : Ruang Guru 
Informan  : Ustdaz Halim, S.Pd.I (Guru pengampu Mapel 
menghafal Hadis M-Plus) 
Peneliti : Assalamu‟alaikum ust, maaf saya mengganggu waktunya. 
Ust.Halim : Wa‟alaikumsalam, iya mbak tidak apa-apa 
Peneliti : Ust, kapan dilaksanakan pembelajaran menghafal Hadis? 
Ust.Halim : Setiap satu minggu sekali mbak, pada hari Rabu 
Peneliti : Dimulai jam berapa ust? 
Ust.Halim : Dimulai setelah istirahat pertama yaitu pukul 09.45 mbak, 
dan selesai  
   pukul 10.15 
Peneliti : Iya ust, Metode apa yang Ustadz terapkan dalam 
mengajar? 
Ust.halim : Saya menggunakan metode talaqqi dan drill mbak. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan metode tersebut ust 
Ust.Halim     :Metode talaqqi saya gunakan untuk mencontohkan siswa 
dalam melafalkan Hadis secara benar dan kemudian siswa 
menirukan apa yang saya lafadzkan. Dan setelah itu siswa 
baru menghafalkannya lagi sendiri-sendiri untuk 
memperkuat hafalannya. 
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Penliti          : Apakah dalam mencontohkan langsung dilafadzkan semua 
apa dipotong-potong per kalimat? 
Ust.Halim : Biasanya saya potong-potong dulu mbak, agar siswa 
mudah dalam menghafalkannya, setelah siswa hafal, baru 
saya bacakan artinya mbak, setelah itu siswa menirukan arti 
yang say abaca. 
Peneliti : Sebanyak berapa kali ustadz mencontohkan kepada siswa? 
Ust.Halim : Kira-kira 2-5 kali mbak. 
Peneliti : Materi apa yang digunakan dalam pembelajaran 
menghafal Hadis? 
Ust Halim      : Materinya semua ada dalam buku panduan mbak. Ada 
hadis pilihan, hadis arba‟in dan kumpulan doa. 
Peneliti : Apakah semua siswa kelas tujuh mempunyai buku 
tersebut ust? 
Ust Halim : Alhamdulillah punya semua mbak. 
Peneliti :Selain buku tersebut, adakah buku lain yang mendukung 
dalam pelaksanaan pembelajaran? 
Ust Halim : Ada mbak, buku mentoring untuk setoran dan penilaian 
hafalan siswa. 
Peneliti           : Bagaiamana sikap siswa dalam mengikuti KBM ust? 
Ust.Halim : Alhamdulillah siswa merespon dengan baik dan ketika 
saya mencotohkan siswa menyimak dengan baik, meskipun 
saat setoran terkadang ada beberapa siswa yang ramai 
sendiri ketika teman yang lain sedang setoran. 
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Peneliti : Iya Ust. terimakasih ya Ust untuk informasinya. saya 
mohon pamit Ust. Assalamu‟alaikum.Wr.Wb 
Ust Halim : Iya mbak. sama-sama. Wa‟alaikumsalam Wr.Wb. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Rabu/9 Mei 2018 
Waktu   : 09.45-10.15 
Lokasi   : Kelas VII 
Informan  : Sonia (Siswa kelas VII) 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maaf saya mengganggu waktunya 
sebentar ya   dek untuk wawancara. 
Sonia  : Iya mbak. silahkan mbak. 
Peneliti  : Kapan dilaksanakan pembelajaran menghafal Hadis dek? 
Sonia  : Hari rabu mb.  
Peneliti : Jam berapa dek? 
Sonia  : Setelah istirahat pertama, pukul 09.45-10.00 
Peneliti : Iya dek, berarti seminggu sekali ya dek? 
Sonia  : Iya mbak. 
Peneliti : Target hafalannya berapa Hadis dek? 
Sonia  : sekitar 40 Hadis mbak. 
Peneliti : Untuk kelas tujuh rata-rata sudah hafal berapa Hadis dek? 
Sonia  : eemtt…kira-kira sekitar 20-30 Hadis mbak. 
Peniliti  : Berarti sudah mencapai target ya dek? 
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Sonia  : Iya Alhamdulillah mbak. 
Peneliti : Selain menghafal Hadis kan kalian juga ditargetkan untuk 
hafalan Al-Qur‟an dan doa ya dek, terbebani tidak dek? 
Sonia  : Tidak mbak, saya menikmati mbak. karena masuk disini 
karena kemauan sendiri mbak. 
Peneliti : Tadi sampai Hadis ke berapa dek? 
Sonia  : Hadis ke 24 mb, yaitu Hadis tentang menjaga lisan mbak. 
Peneliti : Iya dek, termakasih ya informasinya. Assalamu‟alaikum 
Sonia  : Iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal  : Rabu/9 Mei 2018 
Waktu   : 09.45-10.15 
Lokasi   : Kelas VII 
Informan  : Siska (Siswa kelas VII) 
 Peneliti : Assalamu‟alaikum dek, maaf saya mengganggu waktunya  
 sebentar ya dek 
Siska  : Iya mbak. silahkan mbak. 
Peneliti  : Kapan dilaksanakan pembelajaran menghafal Hadis dek? 
Siska  : Setiap hari rabu mbak 
Peneliti : Jam berapa dek? 
Siska  : Pukul 09.45-10.00, setelah istirahat pertama mbak 
Peneliti : Target hafalannya berapa Hadis dek? 
Siska  : sekitar 40 Hadis mbak. 
Peneliti : Untuk kelas tujuh rata-rata sudah hafal berapa Hadis dek? 
Siska             : eemtt…kira-kira sekitar 20-30 Hadis mbak. 
Peniliti  : Berarti sudah mencapai target ya dek? 
Siska         : Iya Alhamdulillah mbak. 
Peneliti : Selain menghafal Hadis kan kalian juga ditargetkan untuk 
hafalan Al-Qur‟an dan doa ya dek, terbebani tidak dek? 
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Siska  : Tidak mbak, saya menikmati mbak. dari sekolahan juga 
tidak memaksa kok mbak 
Peneliti : Tadi sampai Hadis ke berapa dek? 
Siska       : Hadis ke 25 mb, yaitu Hadis tentang keutamaan shalat 
Peneliti : Iya dek, termakasih ya informasinya. Assalamu‟alaikum 
Siska     : Iya mbak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam. 
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LAMPIRAN 5 
FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/Tanggal                 :Rabu, 2 Mei 2018 
Waktu                           :09.45-10.15 
Lokasi                           :Ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus  
Topik                            :Waktu KBM menghafal Hadis  
 
Saat itu adalah hari pertama saya melakukan penelitian di SMP 
Muhammadiyah Plus Klaten, saya tiba di SMP Plus pada pukul 07.00. 
Setiap hari pada pukul 06.45 para siswa dan guru piket melakukan apel 
pagi di halaman sekolah. Apel pagi berlangsung selama 15 menit. Setelah 
itu para siswa mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur‟an, tahfidz Al-Qur‟an 
diikuti oleh semua siswa di M-Plus, kegiatan ini dilakukan di mushola, di 
kelas 7 dan di ruang perpustakaan. Tahfidz Al-Qur‟an berlangsung pukul 
07.00 dan selesai pada pukul 07.30.  Setelah mengikuti tahfidz Al-Qur‟an, 
para siswa masuk kelas untuk mengikuti KBM di kelas masing-masing. 
Kebetulan kelas 7 mata pelajarannya adalah olahraga, yaitu dari pukul 
07.30-08.30. Setelah olahraga, siswa mengikuti mata pelajaran 
selanjutnya. Pada pukul 09.30 para siswa istirahat, dan pada jam istirahat 
itu digunakan untuk sholat dhuha dan kebetulan pada hari ini ada market 
day, jadi siswa secara bergiliran menjual makanan atau minuman di 
sekolahan. 
 Kegiatan ini dilakukan untuk melatih kejujuran siswa, karena 
siswa yang membeli melayani sendiri. Selain itu juga melatih kemandirian 
siswa. Pada pukul 09.45 siswa masuk kelas untuk mengikuti mapel 
selanjutnya, dan di kelas 7 mapelnya adalah menghafal hadis, saat itu 
siswa menghafal hadis yang ke 22. yaitu hadis tentang bersiwak (H.R.An-
Nasa‟i) dengan metode talqin (menirukan ustadz) Ustadz Halim mentalqin 
sebanyak 2-5 kali kemudian siswa menirukan apa yang diucapkan ustadz 
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Halim. Hadis-hadis yang akan dihafalkan itu dipotong sesuai dengan 
terjemahan, agar siswa lebih mudah dalam menghafalkannya. Setelah 
semua hafal, siswa segera menyetorkan hafalan kepada ustadz Halim, dan 
kebetulan bagi para siswi menyetorkan hafalan hadisnya kepada saya. Para 
siswa yang setor hafalan di nilai dalam buku mentoring yang sudah 
disediakan oleh sekolahan. Siswa yang belum setoran saat di kelas, bisa 
setoran di luar kelas pada saat jam istirahat atau saat ada waktu luang. 
Pembelajaran menghafal hadis selesai pada pukul 10.15.   
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 FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal                : Jum‟at, 6 Mei 2018 
Waktu                          : 07.30-08.00 
Lokasi                          : Ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus  
           Topik                            : Waktu KBM menghafal Doa 
 
Seperti biasanya sebelum tahfidz Al-Qur‟an, pada pukul 06.45 
siswa mengikuti apel pagi di halaman sekolah. Setelah selesai apel pagi 
para siswa berkumpul di mushola untuk mengikuti kegiatan penampilan 
drama islami dari kelas 7 putra. Pada pukul 07.30 siswa masuk kelas dan 
mulai mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Pada pukul 07.30 siswa 
kelas 7 jadwal mapelnya adalah hafalan do‟a. Seperti hafalan hadis, guru 
mengajar dengan menggunakan metode talqin. Jadi, ustadz  mencontohkan 
terlebih dahulu, kemudian siswa menirukan apa yang diucapkan ustadz. 
Setelah semua hafal, para siswa menyetorkan hafalannya kepada ustadz. 
Bagi yang laki-laki setoran kepada ustadz Halim dan yang perempuan 
setoran kepada saya.  Seperti biasanya, bagi yang sudah setoran akan 
dinilai di buku mentoring. Saat itu siswa menghafal do‟a agar terhindar 
dari fitnah. Ada yang setoran satu do‟a, dan juga yang setoran lebih dari 
satu do‟a, setiap sisw berbeda-beda kemampuan dalam menghafalnya. 
Pukul 08.15 pembelajaran hafalan do‟a sudah selesai dan hafalan 
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal                : Rabu, 9 Mei 2018 
Waktu                          : 09.45-10.15 
Lokasi                          : Ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus  
           Topik                            : Waktu KBM menghafal Hadis 
 
Para siswa mengikuti apel pagi dari pukul 06.45 sampai pukul 
07.00, setelah itu siswa mengikuti tahfidz Al-Quran. Saat itu tahfidz nya 
secara berpasangan. Jadi siswa setoran kepada teman pasangannya. Bagi 
yang sudah setoran ditulis di buku mentoring agar tidak lupa sampai mana 
hafalan Al-Qurannya. Bagi siswa tahfidz nya di masjid di damping oleh 
ustadz Darwanto dan yang siswi tetap di kelas, dan yang mendampingi 
kebetulan saya, Setelah itu saya masuk ke kelas untuk membantu ustzdz 
Halim untuk mengajar hafalan hadis. Saat itu hadis yang dihafalkan adalah 
hadis tentang menjaga lisan. Ustadz Halim mentalqin sebanyak 2-5 kali 
kemudian siswa menirukan apa yang diucapkan ustadz Halim. Hadis-hadis 
yang akan dihafalkan itu dipotong sesuai dengan terjemahan, agar siswa 
lebih mudah dalam menghafalkannya. Setelah semua hafal, siswa segera 
menyetorkan hafalan kepada ustadz Halim, dan kebetulan bagi para siswi 
menyetorkan hafalan hadisnya kepada saya. Para siswa yang setor hafalan 
di nilai dalam buku mentoring yang sudah disediakan oleh sekolahan. 
Siswa yang belum setoran saat di kelas, bisa setoran di luar kelas pada saat 
jam istirahat atau saat ada waktu luang. Pembelajaran menghafal hadis 
selesai pada pukul 10.15.   
Pada pukul 11.30 adalah jam istirahat kedua,para siswa makan 
siang, setelah makan siang,  siswa menjalankan sholat dzuhur secara 
berjama‟ah. Sebelum iqamah para siswa tadarus, Setelah selesai shalat 
siswa dzikir dan membaca do‟a dengan di pimpin oleh siswa secara 
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bergilir. Setelah berdo‟a, ada da‟i cilik atau kultum. Saat itu dimulai dari 
kelas 9 putra. Setelah itu siswa mengikuti kegiatan muraja‟ah atau 
mengingat dan memperkuat hafalan serta sharing-sharing. Dan kebetulan 
saat itu saya diminta untuk mendampingi siswi kelas 8 untuk muraja‟ah. 
Saat itu siswa muraja‟ah dimulai dari Q.S. Al-Baqarah ayat 1-20 ayat. 
Setelah selesai muraja‟ah, saya mengajak siswa untuk saling sharing. 
Mentoring dilaksanakan selama 15 menit. Setelah mentoring, kelas 7 dan 8 
mengikuti kegiatan HW (Hisbul Waton). Setelah HW, para siswa sholat 
asar dan setelah sholat mereka pulang. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal                : Jum‟at, 11 Mei 2018 
Waktu                          : 07.30-08.00 
Lokasi                          : Ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus  
           Topik                            : Waktu KBM menghafal Doa 
 
Pada pukul 07.00 para siswa berkumpul di Mushola untuk 
Muroja‟ah secara bersama-sama. Ustadz Halim memutar MP3 tahfidz, dan 
suratnya yaitu surat Al-Mulk dan Nuun. Para siswa secara bersama-sama 
menghafalkan kedua surat itu bersamaan dengan MP3 yang telah 
diputarkan oleh ustadz Halim. Setelah itu siswa masuk ke kelas untuk 
mengikuti KBM. Dan saat itu kelas 7 jam pertama mata pelajarannya 
adalah menghafal do‟a. Do‟a yang dihafalkan adalah do‟a agar mendapat 
anak yang soleh/solehah. Ustadz Halim mentalqin dengan memtong setiap 
kata dalam do‟a tersebut tanpa mengubah arti. Siswa menirukan apa yang 
diucapkan ustadz Halim, Setelah semua Hafal, siswa segera 
menyetorkannya kepada ustadz Halim.Bagi siswa menyetorkan pada 
ustadz Halim dan siswi setoran kepada saya. Pembelajaran hafalan do‟a 
hanya satu jam pelajaran, bagi siswa yang belum setoran bisa setoran saat 
istirahat atau saat waktu luang.  
Pada saat jam istirahat saya diminta oleh Kepala Sekolah untuk 
membimbing siswa yang belum lancar dalam membaca Al-Qur‟an, siswi 
tersebut bernama Adelia, dia pindahan dari SMP Muh Boyolali, setiap 
istirahat pertama dan kedua siswi tersebut ke perpustakaan untuk disimak 
dalam membaca Al-Qur‟an. Pada waktu istirahat siswa sholat dhuha, dan 
stelah itu siswa masuk ke kelas masing-masing untuk melanjutkan KBM. 
Sekitar pukul 11.00 jam istirahat kedua, sebelum sholat jum‟at para siswa 
makan siang, dan setelah itu mengambil air wudhu lalu melaksanakan 
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sholat jum‟at. Pembelajaran selesai saat waktu asar. Setelah sholat asar 
mereka pulang. 
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 FIELD NOTE OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal                : Rabu, 16 Mei 2018 
Waktu                          : 09.45-10.15 
Lokasi                          : Ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus  
           Topik                            : Waktu KBM menghafal Hadis 
 
 Pada pukul 09.45 siswa masuk kelas untuk mengikuti mapel 
selanjutnya, dan di kelas 7 mapelnya adalah menghafal hadis, saat itu 
siswa menghafal hadis yang ke 24 yaitu tentang keutamaan sholat dengan 
metode talqin (menirukan ustadz) Ustadz Halim mentalqin sebanyak 2-5 
kali kemudian siswa menirukan apa yang diucapkan ustadz Halim. Hadis-
hadis yang akan dihafalkan itu dipotong sesuai dengan terjemahan, agar 
siswa lebih mudah dalam menghafalkannya. Setelah semua hafal, siswa 
segera menyetorkan hafalan kepada ustadz Halim, dan kebetulan bagi para 
siswi menyetorkan hafalan hadisnya kepada saya. Para siswa yang setor 
hafalan di nilai dalam buku mentoring yang sudah disediakan oleh 
sekolahan. Siswa yang belum setoran saat di kelas, bisa setoran di luar 
kelas pada saat jam istirahat atau saat ada waktu luang. Pembelajaran 
menghafal hadis selesai pada pukul 10.15.   
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FIELD NOTE OBSERVASI 
Hari/Tanggal                : Rabu 23 Mei 2018 
Waktu                          : 07.30-08.00 
Lokasi                          : Ruang kelas VII di SMP Muhammadiyah Plus  
           Topik                            : Waktu KBM menghafal Doa 
 
Kali ini agendanya adalah drama Islami, yang mendapat giliran 
untuk tampil adalah kelas tujuh putri. Semua siswa berkumpul di mushola 
untuk menyaksikan drama Islami. Dengan didampingi oleh ustadz Halim 
semua berkumpul di mushola. Kegiatan ini berlangsung sekitar 30 menit. 
Setelah drama selesai ustadz Halim bertanya kepada para siswa tentang isi 
cerita dan hikmah atau pelajaran yang dapat diambil dari drama yang 
ditampilkan. Dengan sangat antusias dan semangat semua siswa menjawab 
pertanyaan tersebut. Pukul 07.30 siswa kembali ke kelas masing-masing 
untuk mengikuti pelajaran jam pertama. Saat itu kelas tujuh jadwal 
pelajaran pada jam pertama adalah menghafal doa.  
Seperti biasa sebelum memulai pelajaran ustadz selalu memberikan 
apersepsi dan juga motivasi agar siswa semangat dalam mengikuti 
pelajaran dan agar siswa tidak bosan sesekali ustadz Halim bercanda dan 
memberikan sedikit intermezzo. Ustadz Halim mencontohkan dengan 
melafalkan doa dengan dipotong menjadi 2 kalimat sebanyak 2-3 kali 
kemudian siswa menirukannya. Setelah dirasa semua sudah hafal 
kemudian siswa diminta untuk menyetorkan hafalannya, setelah itu ustadz 
memberikan penilaian di buku mentoring. Bagi siswa yang belum hafalan 
di kelas bisa hafalan diluar kelas saat jam istirahat. Pembelajaran 
menghafal doa berakhir pada pukul 08.15 
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LAMPIRAN 6 
 
DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 7 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   :      Aspiyah Nur Fadhilah 
Tempat, tanggal lahir :      Klaten, 23 Januari 1996 
Jenis Kelamin   :      Perempuan 
Agama   :      Islam 
Alamat Asal   :      Gading Sawahan, Belang Wetan, Klaten Utara 
Nama Orang Tua 
Ayah   :      Sugiyarto 
Ibu   :      Almh. Martini 
Agama    :      Islam 
Pekerjaan Orang Tua 
Ayah  :   Buruh 
Alamat Orang Tua :      Gading Sawahan, Belang Wetan, Klaten Utara:   
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JADWAL KELAS VII 
    SMP MUHAMMADIYAH PLUS KLATEN UTARA 
    JAM SENIN SELASA RABU KAMIS JAM JUM'AT JAM 
07.00-07.15 APEL PAGI 
07.00-
07.15 
07.15-07.45 TADARUS+TAHFIDZ   MURATTAL 
07.15-
07.45 
07.45-08.25 AKHLAQ B.INGG TARIKH IPA 07.45-08.25 MTK 
07.45-
08.15 
08.25-09.05 EX.B.INGGR B.INGG PENJAS IPA 08.25-09.05 MTK 
08.15-
08.45 
09.05-09.45 MTK B.INGG PENJAS FIQIH 09.05-09.45 IPA 
08.45-
09.15 
09.45-10.15 ISTIRAHAT dan SHALAT DHUHA   
10.15-10.55 MTK IPS HADIS B.INGGRIS 10.15-10.50 IPA   
10.55-11.35 MTK IPS B.INDO B.INGGRIS 10.50-11.25 BTQ 
  
11.35-12.20 SHALAT DZUHUR DAN MAKAN SIANG 11.25-12.15 
SHALAT 
JUM'AT 
12.20-13.00 B.INDO KEMUH IPS SBK 12.15-13.00 B.JAWA 
13.00-13.40 B.INDO AQIDAH IPS SBK 13.00-13.40 B.JAWA 
13.40-14.20 AL QUR'AN TS HW PKN 13.40-14.20 TIK 
14.20-15.00 EX.B.ARAB TS HW PKN 14.20-15.00 B.ARAB 
15.00-
Selesai SHALAT 'ASHR DAN PULANG 
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DAFTAR GURU PNS, GTT, GTY, dan Karyawan   
 
Nama Sekolah : SMP 
Muhammadiyah Plus 
       Kecamatan        : Klaten Utara 
       
   
       
   
       
No Nama Tempat, Tanggal Lahir 
Status 
Guru 
Pendidikan Awal 
  
Ijazah Jurusan 
  
1 Sudarwanto, S.Pd.I Klaten, 31 januari 1974 GTY S1 Pendidikan Agama Islam 
  
2 Garnis Ulfie Fadilah, S.Pd.I Klaten, 08 Juli 1994 GTT S1 Pendidikan Bahasa Arab 
  
3 Ika Fitriyani, S.Pd Klaten, 17 April 1990 GTT S1 Penjasorkes 
  
4 Padsi Widarsih,S.Pd Klaten, 16 Februari 1987 GTT S1 Pendidikan Ekonomi 
  
5 Puguh Handriyasto, S.Pd.I Karanganyar, 7 Juli 1988 GTT S1 Pendidikan Agama Islam 
  
6 Farida Umi Sholikhah, S.Pd Klaten, 14 November 1994 GTT S1 Pendidikan Matematika 
  
7 Hari Prayogo, S.Pd Klaten, 27 September 1992 GTT S1 Pendidikan Bahasa dan Indonesia 
  
8 
Muhammad Ma'shum Syafi'i, 
S.Pd.I 
Klaten, 21 April 1990 GTT S1 Pendidikan Agama Islam 
  
9 Widuri Fitri Aprinurani, S.Pd Sukoharjo, 18 April 1991 GTT S1 Pendidikan Seni Tari 
  
10 Rendy Dela Rosa, S.Pd Klaten, 19 Januari 1989 GTT S1 Pendidikan Kewarganegaraan 
  
11 
Muhammad Yusuf Mudhakir, 
S.Pd 
Klaten, 30 November 1990 GTT S1 Pendidikan Bahasa Inggris 
  
12 Nur Chasanah, S.Si Klaten, 14 Agustus 1993 GTT S1 FMIPA Kimia 
  
13 Berkah Budi Mulyono Salatiga, 24 Oktober 1962 GTT D2  Keterampilan Jasa 
  
14 Muhammad Dzikron, S. Kom Boyolali, 14 Agustus 1985 GTT S1 Komputer 
  
14 Dian Ayuningsih 
Klaten, 28 Agustus 1996 
TU SMK Akuntansi 
  
15 Herwindo Riswanda DM 
Klaten, 18 September 1997 
TU SMK TKJ 
  
16 Ningsih 
Klaten, 31 Juli 1969 
Karyawan SMK Administrasi Kantor 
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DATA SISWA KELAS VII "LASKAR" PELANGI 
SMP MUHAMMADIYAH PLUS KLATEN UTARA 
   
No. Nama L/P 
1 Ahmad Rafi Hergiawan L 
2 Amira Khansa Nursifa P 
3 Ardaffa Zidan Aiunurifki L 
4 Arum Abellia P 
5 Azizah Maulida Fadilah P 
6 Bintang Davidson L 
7 Chasanal Mu'aziddin L 
8 Inayah Dwi Fatonah P 
9 Istiqomah Nur Hidayah P 
10 Jenny Tendres Al-Fatma P 
11 Johan Syaiful Rozal L 
12 Lutfi Ramadhani L 
13 Marzuqoh Nabilah Firyal P 
14 Muh. Habib Ma'sum L 
15 Muh. Faiz Hafiyyan L 
16 Muh. Ghani Fadil Pambudi L 
17 Muh. Naufal Isvan Harry L 
18 Roofi' Bryan Perkasa L 
19 Siska Rahmawati Pujiastuti P 
20 Sonia Efita Yunianti P 
21 Syafriza Naja Alvarizy L 
22 Wanda Eka Oktavia P 
23 Wildan Azwa Ardhiansyah L 
24 Marcelin Putri Mutamimmah P 
25 Daffa' Zafran A L 
26 Faizah R. 'Aisy P 
27 Ad'liya Rizqy Putri A P 
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